
BUPATI LUWU TIMUR 
PROVINS! SULAWESI SELATAN 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LUWU TIMUR 
NOMOR 6 TAHUN 2022 

TENTANG 

PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

Menimbang 

BUPATI LUWU TIMUR, 

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 100 Peraturan 
Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan 
Keuangan Daerah, perlu menetapkan Peraturan Daerah 
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah; 

1 .  Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2003 tentang 
Pembentukan Kabupaten Luwu Timur dan Kabupaten 
Mamuju Utara di Provinsi Sulawesi Selatan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 27, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4270); 

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 
Keuangan Negara (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 
4 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4286) sebagaimana telah diubah beberapa kali 
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 
tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (Lembaran 
Negara Tahun 2021 Nomor 246, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6736); 

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 4355) sebagaimana telah diubah 
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5. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang 

Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab 

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4400); 

6. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2 0 1 1  ten tang 

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2 0 1 1  

Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2 0 1 1  

tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 

Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6398); 

7. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 

telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang­ 

Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan 

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6757); 

8. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang 

Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan 

Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6757 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang 

Sistem Informasi Keuangan Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 138, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4576), 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 65 Tahun 2010 ten tang Perubahan 

Atas Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 

tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 1 1 0 ,  

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5155); 
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1 1 .  

12.  

13.  

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322); 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 
80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum 
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 
Nomor 157); 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah, 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2029 Nomor 
1781)  .  

Dengan Persetujuan Bersama 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN LUWU TIMUR 

dan 

BUPATI LUWU TIMUR 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan PERATURAN DAE RAH TENTANG PENGELOLAAN 

• 

KEUANGAN DAERAH . 

B AB I  

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan: 

1 .  Daerah adalah Kabupaten Luwu Timur. 

3 
-, 

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara 
Pemerintahan Daerah yang memimpin Pelaksanaan urusan 
Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

3. Bupati adalah Bupati Luwu Timur. 
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6. Peraturan Daerah yang selanjutnya disebut Perda adalah Peraturan 

Daerah Kabupaten Luwu Timur. 

7. Pengelolaan Keuangan Daerah adalah keseluruhan kegiatan yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, 

pertanggungjawaban, dan pengawasan Keuangan Daerah. 

8. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat 

APBD adalah rencana keuangan tahunan Pemerintah Daerah yang 

dibahas dan disetujui bersama oleh Bupati dan DPRD dan ditetapkan 

dengan Perda. 

9. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang selanjutnya disingkat 

APBN adalah rencana keuangan tahunan Pemerintah Pusat yang 

ditetapkan dengan Undang-Undang. 

10. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD 

adalah unsur perangkat daerah pada Pemerintah Daerah yang 

melaksanakan urusan Pemerintahan Daerah. 

1 1 .  Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat 

SKPKD adalah unsur penunjang Urusan Pemerintahan pada Pemerintah 

Daerah yang melaksanakan Pengelolaan Keuangan Daerah. 

12. Unit SKPD adalah bagian SKPD yang melaksanakan 1 (satu) atau 

beberapa Program. 

13. Pengguna Anggaran yang selanjutnya disingkat PA adalah pejabat 

pemegang kewenangan penggunaan anggaran untuk melaksanakan 

tugas dan fungsi SKPD yang dipimpinnya. 

14. Kuasa PA yang selanjutnya disingkat KPA adalah pejabat yang diberi 

kuasa untuk melaksanakan sebagian kewenangan PA dalam 

melaksanakan sebagian tugas dan fungsi SKPD. 

15. Tim Anggaran Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat TAPD 

adalah tim yang bertugas menyiapkan dan melaksanakan kebijakan 

Bupati dalam rangka penyusunan APBD. 

16. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat PPKD 

adalah kepala SKPKD yang mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan 

APBD dan bertindak sebagai bendahara umum daerah. 

17. Bendahara Umum Daerah yang selanjutnya disingkat BUD adalah PPKD 

yang bertindak dalam kapasitas sebagai BUD. 

18. Kuasa BUD adalah pejabat yang diberi kuasa untuk melaksanakan 

tugas BUD. 

19. Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan yang selanjutnya disingkat PPfK 
adalah pejabat pada Unit SKPD yang melaksanakan 1 (satu) atau 
beberapa Kegiatan dari suatu Program sesuai dengan bidang tugasnya. 

20. Pejabat Pembuat Komitmen adalah pejabat yang melaksanakan 
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22. Bendahara Penerimaan adalah pejabat fungsional yang ditunjuk untuk 

menerima, menyimpan, menyetorkan, menatausahakan, dan 

mempertanggungjawabkan uang Pendapatan Daerah dalam rangka 

pelaksanaan APBD pada SKPD. 

23. Bendahara Penerimaan Pembantu adalah pejabat yang ditunjuk untuk 

menerima, menyimpan, menyetorkan, menatausahakan, dan 

mempertanggungjawabkan uang Pendapatan Daerah dalam rangka 

pelaksanaan APBD pada Unit SKPD. 

24. Bendahara Pengeluaran adalah pejabat fungsional yang ditunjuk 

menerima, menyimpan, membayarkan, menatausahakan, dan 

mempertanggungjawabkan uang untuk keperluan Belanja Daerah dalam 

rangka pelaksanaan APBD pada SKPD. 

25. Bendahara Pengeluaran Pembantu adalah pejabat yang ditunjuk 

menerima, menyimpan, membayarkan, menatausahakan, dan 

mempertanggungjawabkan uang untuk keperluan Belanja Daerah dalam 

rangka pelaksanaan APBD pada Unit SKPD. 

26. Pegawai Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disebut Pegawai ASN 

adalah Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian 

Kerja yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan diserahi 

tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara 

lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

27. Badan Usaha Milik Daerah yang selanjutnya disingkat BUMD adalah 

badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh 

Daerah. 

28. Penerimaan Daerah adalah uang yang masuk ke kas Daerah. 

29. Pengeluaran Daerah adalah uang yang keluar dari kas Daerah. 

30. Pendapatan Daerah adalah semua hak Daerah yang diakui sebagai 

penambah nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran 

berkenaan. 

3 1 .  Dana Transfer Umum adalah dana yang dialokasikan dalam APBN 

kepada Daerah untuk digunakan sesuai dengan kewenangan Daerah 

guna mendanai kebutuhan Daerah dalam rangka pelaksanaan 

desentralisasi. 

32. Dana Transfer Khusus adalah dana yang dialokasikan dalam APBN 

kepada Daerah dengan tujuan untuk membantu mendanai kegiatan 

khusus, baik fisik maupun nonfisik yang merupakan urusan Daerah. 

33. Dana Bagi Hasil yang selanjutnya disingkat DBH adalah dana yang 

bersumber dari pendapatan tertentu APBN yang dialokasikan kepada 

Daerah penghasil berdasarkan angka persentase tertentu dengan tujuan 

mengurangi ketimpangan kemampuan keuangan antara Pemerintah 
. Pusat dan Daerah. 

' · - sm�ADUAR&>1"MIROtH yang selanjutnya disingkat DAU adalah dana yang 
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35. Dana Alokasi Khusus yang selanjutnya disingkat DAK adalah dana yang 

bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan kepada Daerah 

tertentu dengan tujuan untuk membantu mendanai kegiatan khusus 

yang merupakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan 

Daerah. 

36. Belanja Daerah adalah semua kewajiban Pemerintah Daerah yang diakui 

sebagai pengurang nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran 

berkenaan. 

37. Pembiayaan adalah setiap penerimaan yang perlu dibayar kembali 

dan/ atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun 

anggaran berkenaan maupun pada tahun-tahun anggaran berikutnya. 

38. Pinjaman Daerah adalah semua transaksi yang mengakibatkan Daerah 

menerima sejumlah uang atau menerima manfaat yang bernilai uang 

dari pihak lain sehingga Daerah tersebut dibebani kewajiban untuk 

membayar kembali. 

39. Utang Daerah yang selanjutnya disebut Utang adalah jurnlah uang yang 

wajib dibayar Pemerintah Daerah dan/ atau kewajiban Pemerintah 

Daerah yang dapat dinilai dengan uang berdasarkan peraturan 

perundang-undangan, perjanjian, atau berdasarkan sebab lainnya yang 

sah. 

40. Pemberian Pinjaman Daerah adalah bentuk investasi Pemerintah Daerah 

pada Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah lainnya, badan layanan 

umum daerah milik Pemerintah Daerah lainnya, badan usaha milik 

negara, BUMD, koperasi, dan masyarakat dengan hak memeroleh bunga 

dan pengembalian pokok pinjaman. 

4 1 .  Investasi Daerah adalah penempatan sejumlah dana dan/ atau barang 

milik Daerah oleh Pemerintah Daerah dalam jangka panjang untuk 

investasi pembelian surat berharga dan investasi langsung, yang mampu 

mengembalikan nilai pokok ditambah dengan manfaat ekonomi, sosial, 
dan/ atau manfaat lainnya dalam jangka waktu tertentu. 

42. Penyertaan modal daerah adalah setiap usaha dalam penyertaan modal 

daerah pada suatu usaha bersama antar daerah, dan/ atau dengan 

badan usaha swasta/badan lain dan/atau pemanfaatan modal daerah 

badan usaha/badan lain dengan suatu maksud, tujuan dan imbalan 

tertentu. 

43. Behan adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam 
periode pelaporan yang menurunkan ekuitas atau nilai kekayaan bersih 

yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya 

kewajiban. 

44. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya 

disingkat RPJMD adalah dokumen perencanaan Daerah untuk periode 5 

�TEMPfu�ikW1�HhRDINASI 
BAOAN���9AtfS\� Tahunan Daerah yang selanjutnya disebut 

"'�B ��Mtllnerintah Daerah dan yang selanjutnya disingkat RKPD 

T E L A H  ffl�pgljpmen Daerah untuk periode 1 (satu) tahun. 
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4 7. Rencana Kerja dan Anggaran SKPD yang selanjutnya disingkat RKA 

SKPD adalah dokumen yang memuat rencana pendapatan dan belanja 

SKPD atau dokumen yang memuat rencana pendapatan, belanja, dan 

pembiayaan SKPD yang melaksanakan fungsi BUD yang digunakan 

sebagai dasar penyusunan rancangan APBD. 

48. Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara yang selanjutnya disingkat 

PPAS adalah program prioritas dan batas maksimal anggaran yang 

diberikan kepada perangkat Daerah untuk setiap Program dan Kegiatan 

sebagai acuan dalam penyusunan RKA SKPD. 

49. Kerangka Pengeluaran Jangka Menengah adalah pendekatan 

penganggaran berdasarkan kebijakan dengan pengambilan keputusan 

terhadap kebijakan tersebut dilakukan dalam perspektif lebih dari 1 

(satu) tahun anggaran dan mempertimbangkan implikasi biaya akibat 

keputusan yang bersangkutan pada tahun berikutnya yang dituangkan 

dalam prakiraan maju. 

50. Program adalah bentuk instrumen kebijakan yang berisi 1 (satu) atau 

lebih Kegiatan yang dilaksanakan oleh SKPD atau masyarakat yang 

dikoordinasikan oleh Pemerintah Daerah untuk mencapai sasaran dan 

tujuan pembangunan Daerah. 

5 1 .  Kegiatan adalah bagian dari Program yang dilaksanakan oleh 1 (satu) 

atau beberapa SKPD sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur 

pada suatu Program dan terdiri dari sekumpulan tindakan pengerahan 

sumber daya, baik yang berupa personil atau sumber daya manusia, 

barang modal termasuk peralatan dan teknologi, dana, atau kombinasi 

dari beberapa atau semua jenis sumber daya terse but, sebagai masukan 

untuk menghasilkan keluaran dalam bentuk barang/jasa. 

52. Kegiatan Tahun Jamak adalah kegiatan yang dianggarkan dan 

dilaksanakan untuk masa lebih dari 1 (satu) tahun anggaran yang 

pekerjaannya dilakukan melalui kontrak tahun jamak. 

53. Keluaran adalah barang atau jasa yang dihasilkan oleh Kegiatan yang 

dilaksanakan untuk mendukung pencapaian sasaran dan tujuan 

Program dan kebijakan. 

54. Hasil adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya Keluaran 

dari Kegiatan dalam 1 (satu) Program. 

55. Sasaran adalah Hasil yang diharapkan dari suatu Program atau 

Keluaran yang diharapkan dari suatu Kegiatan. 

56. Kinerja adalah Keluaran/Hasil dari Program/Kegiatan yang akan atau 

telah dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan 

kuantitas dan kualitas yang terukur. 

57. Kas Umum Daerah adalah tempat penyimpanan uang Daerah yang 

ditentukan oleh Bupati untuk menampung seluruh Penerimaan Daerah 
c.jTEMPcfilrtrtAMft��h Pengeluaran Daerah. 

BAD N...�fUA.NGA CA AS T' DAERAH 
�� Re���g)<a5r ITT)N,ffi Daerah adalah rekening tempat penyimpanan uang 

TE • . .  D3r�r:a11-·�an oleh Bupati untuk menampung seluruh 
11----- - Penerimaan- Daer mbayar seluruh Pengeluaran Daerah pada 
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59. Dokumen Pelaksanaan Anggaran SKPD yang selanjutnya disingkat DPA 

SKPD adalah dokumen yang memuat pendapatan dan belanja SKPD 

atau dokumen yang memuat pendapatan, belanja, dan Pembiayaan 

SKPD yang melaksanakan fungsi BUD yang digunakan sebagai dasar 

pelaksanaan anggaran oleh PA. 

60. Surat Penyediaan Dana yang selanjutnya disingkat SPD adalah dokumen 

yang menyatakan tersedianya dana sebagai dasar penerbitan surat 

permintaan pembayaran atas pelaksanaan APBD. 

6 1 .  Surat Permintaan Pembayaran yang selanjutnya disingkat SPP adalah 

dokumen yang digunakan untuk mengajukan permintaan pembayaran. 

62. Uang Persediaan yang selanjutnya disingkat UP adalah uang muka 

kerja dalam jumlah tertentu yang diberikan kepada bendahara 

pengeluaran untuk membiayai Kegiatan operasional pada SKPD/unit 

SKPD dan/ atau untuk membiayai pengeluaran yang menurut sifat dan 

tujuannya tidak mungkin dilakukan melalui mekanisme pembayaran 

langsung. 

63. Pembayaran Langsung yang selanjutnya disingkat LS adalah 

Pembayaran Langsung kepada bendahara pengeluaran/ penerima hak 

lainnya atas dasar perjanjian kerja, surat tugas, dan/ atau surat perintah 

kerja lainnya melalui penerbitan surat perintah membayar langsung. 

64. Tambahan Uang Persediaan yang selanjutnya disingkat TUP adalah 

tambahan uang muka yang diberikan kepada bendahara 

pengeluaran/hendahara pengeluaran pembantu untuk membiayai 

pengeluaran atas pelaksanaan APBD yang tidak cukup didanai dari UP 

dengan batas waktu dalam 1 (satu) bulan. 

65. Surat Perintah Membayar yang selanjutnya disingkat SPM adalah 

dokumen yang digunakan untuk penerbitan surat perintah pencairan 

dana atas Behan pengeluaran DPA SKPD. 

66. Surat Perintah Memhayar UP yang selanjutnya disingkat SPM-UP adalah 

dokumen yang digunakan untuk penerbitan surat perintah pencairan 

dana atas Behan pengeluaran DPA SKPD yang dipergunakan sebagai UP 
untuk mendanai Kegiatan. 

67. Surat Perintah Memhayar Ganti Uang Persediaan yang selanjutnya 

disingkat SPM-GU adalah dokumen yang digunakan untuk penerbitan 
surat perintah pencairan dana atas Behan pengeluaran DPA SKPD yang 

dananya digunakan untuk mengganti UP yang telah dibelanjakan. 

68. Surat Perintah Memhayar TU yang selanjutnya disingkat SPM TU adalah 

dokumen yang digunakan untuk penerbitan surat perintah pencairan 

dana atas beban pengeluaran DPA SKPD, karena keburuhan dananya 

tidak dapat menggunakan LS dan UP. 

r flA�Mifflhayar Langsung yang selanjutnya disebut SPM LS 

BADAN K "ij!l�ffllO� digunakan untuk penerbitan surat perintah 
KA eneairan d�s Behan pengeluaran DPA SKPD kepada pihak ketiga. ____ ... 

TE 0 Surat Perintah Pe c� a yang selanjutnya disingkat SP2D adalah 
...... 5-E--C'- dokurnen yang digun sebagai dasar pencairan dana atas beban 

A:PBD. A 

• 



71 .  Barang Milik Daerah yang selanjutnya disingkat BMD adalah semua 

barang yang dibeli atau diperoleh atas Behan APBD atau berasal dari 

perolehan lainnya yang sah. 

72. Sisa Lebih Perhitungan Anggaran yang selanjutnya disebut SiLPA adalah 

selisih lebih realisasi penerimaan dan pengeluaran anggaran selama 1 

( satu) periode anggaran. 

73. Piutang Daerah adalah jumlah uang yang wajib dibayar kepada 

Pemerintah Daerah dan/ atau hak Pemerintah Daerah yang dapat dinilai 

dengan uang sebagai akibat perjanjian atau akibat lainnya berdasarkan 

ketentuan peraturan perundang-undangan atau akibat lainnya yang 

sah. 

74. Urusan Pemerintahan adalah kekuasaan pemerintahaan yang menjadi 

kewenangan Presiden yang pelaksanaannya dilakukan oleh kementerian 

negara dan penyelenggara Pemerintahan Daerah untuk melindungi, 

melayani, memberdayakan, dan menyejahterakan masyarakat. 

75. Urusan Pemerintahan Wajib adalah Urusan Pemerintahan yang wajib 

diselenggarakan oleh Daerah. 
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76. Urusan Pemerintahan Pilihan adalah Urusan Pemerintahan yang wajib 

diselenggarakan oleh Daerah sesuai dengan potensi yang dimiliki 

Daerah. 

77. Pelayanan Dasar adalah pelayanan publik untuk memenuhi kebutuhan 

dasar warga negara. 

78. Standar Pelayanan Minimal adalah ketentuan mengenai jenis dan mutu 

Pelayanan Dasar yang merupakan Urusan Pemerintahan Wajib yang 

berhak diperoleh setiap warga negara secara minimal. 

79. Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya disingkat BLUD 

adalah sistem yang diterapkan oleh SKPD atau Unit SKPD pada SKPD 

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat yang mempunyai 

fleksibilitas dalam pola pengelolaan keuangan sebagai pengecualian dari 

ketentuan Pengelolaan Keuangan Daerah pada umumnya. 

80. Anggaran Kas adalah perkiraan arus kas masuk yang bersumber dari 

penerimaan dan perkiraan arus kas keluar untuk mengatur ketersediaan 

dana yang cukup guna mendanai pelaksanaan APBD dalam setiap 

periode. 

8 1 .  Standar Akuntansi Pemerintahan yang selanjutnya disingkat SAP adalah 

prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan 

menyajikan laporan keuangan pemerintah. 

82. Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah adalah prinsip, dasar, 
konvensi, aturan dan praktik spesifik yang dipilih oleh Pemerintah 
Daerah sebagai pedoman dalam menyusun dan menyajikan laporan 

STEMNL1MRAflK&omnNA$1h Daerah untuk memenuhi kebutuhan pengguna 

BADAN KW.fii6'N titt�lf51:A:M rangka meningkatkan keterbandingan laporan 

----- � "keuangan' ierf;�M an aran, antar periode maupun an tar entitas. 

-..i- T�83. Sistem Akuntansi}P�� Daerah yang selanjutnya disingkat SAPD 

SEKD adalah rangkaian siste atik dari prosedur, penyelenggara, peralatan dan 
ASIS-·: ' .  elemen -lain un iudkan fungsi akuntansi sejak analisis 

transaksi - sampai pelaporan keuangan di lingkungan KA B 1-1. ,  
Pemerintahan Dae .... · ---- 

,,,_ 

• 



84. Bagan Akun Standar yang selanjutnya disingkat BAS adalah daftar 

kodefi.kasi dan klasifikasi terkait transaksi keuangan yang disusun 

secara sistematis sebagai pedoman dalam pelaksanaan anggaran dan 

pelaporan keuangan Pemerintah Daerah. 

85. Pemerintah Pusat yang selanjutnya disebut Pemerintah adalah Presiden 

Republik Indonesia yang memegang kekuasaan pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang­ 

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

86. Menteri adalah Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan 

dalam negeri. 

87. Gubernur adalah Gubernur Sulawesi Selatan sebagai Wakil Pemerintah 

Pu sat. 

88. Provinsi adalah Provinsi Sulawesi Selatan. 

89. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas 

wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat 

setempat yang diakuidan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

90. Hari adalah hari kerja. 

Pasal 2 

b. 

c. 

d. 

e . 

• 
f. 

Pengelolaan Keuangan Daerah, meliputi: 

a. hak Daerah untuk memungut Pajak Daerah dan Retribusi Daerah serta 

melakukan pinjaman; 

kewajiban Daerah untuk menyelenggarakan urusan Pemerintah Daerah 

dan membayar tagihan pihak ketiga; 

penerimaan Daerah; 

pengeluaran Daerah; 

kekayaan Daerah yang dikelola sendiri atau oleh pihak lain berupa uang, 

surat berharga, piutang, barang, serta hak-hak lain yang dapat dinilai 

dengan uang, termasuk kekayaan yang dipisahkan; dan 

kekayaan pihak lain yang dikuasai oleh Pemerintah Daerah dalam 

rangka penyelenggaraan tugas Pemerintahan Daerah dan/ atau 

kepentingan umum. 
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a APBD dan perubahan APBD; 

Pasal 3 
Ruang lingkup Pengelolaan Keuangan Daerah, meliputi: 
a. asas umum Pengelolaan Keuangan Daerah; 
b. pengelolaan Keuangan Daerah; 

'STENJPJJ,��RAF KOORDINASI 
BADA'ff Kftl5.»6 , N ASET DAERAH 

dv, 11penyusunan rancmngan APBD; 
----- 

T fe.. pen eta pan APBD; , 
....-�� ...... --�--i 

SEKD· f. pelaksanaan dan pe 
. .  -----f 

ASIS ' g. laporan realisasi se�r pe 
� h akuntan� dan pelaporaA-ke 
rKABID . -{}"-------<! 
r- 

0ASUBAG 1  *'""' Ll:io,U ., 



1. penyusunan rancangan Perda tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD; j. kekayaan daerah dan utang Daerah; 
k. BLUD; 1. penyelesaian kerugian keuangan Daerah; m. informasi keuangan Daerah; n. pembinaan dan pengawasan; o. pengaturan pengelolaan keuangan Daerah; dan p. penyelesaian piutang Daerah yang mengakibatkan masalah perdata dan penghapusan piutang Daerah. 

BAB II 

ASAS UMUM PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH Pasal 4 
(1)  Pengelolaan Keuangan Daerah dilakukan secara tertib, efisien, ekonomis, efektif, transparan, dan bertanggung jawab dengan memperhatikan rasa keadilan, kepatutan, manfaat untuk masyarakat, serta taat pada ketentuan peraturan perundang-undangan. (2) Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) ,  diwujudkan dalam APBD. (3) APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (2), merupakan dasar bagi Pemerintah Daerah untuk melakukan Penerimaan dan Pengeluaran Daerah. 

BAB III 

PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH Bagian Kesatu Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Daerah Pasal 5 
( 1) Bupati selaku Pemegang kekuasaan Pengelolaan Keuangan Daerah mewakili Pemerintah Daerah dalam kepemilikan kekayaan Daerah yang dipisahkan. (2) Bupati selaku pemegang kekuasaan Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ,  mempunyai kewenangan: a. menyusun rancangan Perda tentang APBD, rancangan Perda tentang Perubahan APBD, dan rancangan Perda tentang Pertan�,·awaban Pelaksanaan APBD; 

BAD:�EKMP-� .����J'i!j • :�'«Wgan Perda tentang APBD, rancangan Perda . tentang · . ..  �bahan APBD, dan rancangan Perda tentang Pertanggun · F elaksanaan APBD kepada DPRD untuk dibahas bersama-.-; ..,.__-I c. menetapkan '..J?. • ntang APBD, rancangan Perda tentang Perubahan <'.APBD, dan rancangan Perda ten tang 
I KABt : Pertan�gjawa� elaksanaan APBD yang telah mendapat 
rKABID persetujuari . er:.ama RD; 
tKASUB_AG I KA:· .  jlD- .\ 
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d. menetapkan kebijakan terkait Pengelolaan Keuangan Daerah; 

e. mengambil tindakan tertentu dalam keadaan mendesak terkait 

Pengelolaan Keuangan Daerah yang sangat dibutuhkan oleh Daerah 

dan/atau masyarakat; 

f. menetapkan kebijakan Pengelolaan APBD; 

g. menetapkan KPA; 

h. menetapkan Bendahara Penerimaan dan Bendahara Penerimaan 

Pembantu; 

1. menetapkan Bendahara Pengeluaran dan Bendahara Pengeluaran 

Pembantu; 

j. menetapkan pejabat yang bertugas melakukan pemungutan pajak 

Daerah dan retribusi Daerah; 

k. menetapkan pejabat yang bertugas melakukan pengelolaan Utang 

dan Piutang Daerah; 

1. menetapkan pejabat yang bertugas melakukan pengujian atas 

tagihan dan memerintahkan pembayaran; 

m. menetapkan pejabat lainnya dalam rangka Pengelolaan Keuangan 

Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

dan 

n. melaksanakan kewenangan lain sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

(3) Dalam melaksanakan kekuasaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1 ) ,  

Bupati melimpahkan sebagian atau seluruh kekuasaannya yang berupa 

perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, 

dan pertanggung-jawaban, serta pengawasan Keuangan Daerah kepada 

Pejabat SKPD. 

(4) Pejabat SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (3) terdiri atas: 

a. Sekretaris Daerah selaku Koordinator Pengelolaan Keuangan Daerah; 

b. kepala SKPKD selaku PPKD; dan 

c. kepala SKPD selaku PA. 

(5) Pelimpahan sebagian atau seluruh kekuasaan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3) didasarkan pada prinsip pemisahan kewenangan antara 

yang memerintahkan, menguji, dan menerima atau mengeluarkan uang. 

(6) Pelimpahan kekuasaan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan 

dengan Keputusan Bupati. 

Pasal 6 
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(1 )  Bupati selaku wakil Pemerintah Daerah dalam kepemilikan kekayaan 

Daerah yang dipisahkan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) ,  

berkedudukan sebagai pemilik modal pada perusahaan umum Daerah 

STEM 
atau eme ang saham pada perseroan Daerah. 

PEL t  A � K RmNASI 
BADAN � ,K�ten�cm , ftl��,.pupati selaku wakil Pemerintah Daerah dalam 

kepemilikan-keggyaan Daerah yang dipisahkan sebagaimana dimaksud 

pada ayat [I] .  an sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undarrgarr-jc+-i � 

§ · ·  
�·�KA • 
l KASUBAL, I  •  A.:. . LJ ·� 
I ------��----��..,_ __ _..__ __ ...J 



Bagian Kedua 
Koordinator Pengelolaan Keuangan Daerah 

Pasal 7 

( 1) Sekretaris Daerah selaku Koordinator Pengelolaan Keuangan Daerah 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (4) huruf a, mempunyai 
tugas: 
a. melakukan koordinasi dalam Pengelolaan Keuangan Daerah; 
b. melakukan koordinasi dalam penyusunan rancangan APBD, 

rancangan perubahan APBD, dan rancangan pertanggung-jawaban 
pelaksanaan APBD; 

c. melakukan koordinasi penyiapan pedoman pelaksanaan APBD; 
d. memberikan persetujuan pengesahan DPA SKPD; 
e. melakukan koordinasi pelaksanaan tugas lainnya di bidang 

Pengelolaan Keuangan Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan;dan 

f. memimpin TAPD. 
(2) Dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1 ) ,  

Koordinator Pengelolaan Keuangan Daerah bertanggung jawab kepada 
Bupati. 

Bagian Ketiga 
Pejabat Pengelola Keuangan Daerah 

Pasal 8 

(1 )  Kepala SKPKD selaku PPKD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat 
(4) huruf b, mempunyai tugas: 
a. menyusun dan melaksanakan kebijakan Pengelolaan Keuangan 

Daerah; 
b. menyusun rancangan Perda tentang APBD, rancangan Perda tentang 

perubahan APBD, dan rancangan Perda tentang pertanggungjawaban 
pelaksanaan APBD; 

c. melaksanakan pemungutan Pendapatan Daerah yang telah diatur 
dalam Perda; 

d. melaksanakan fungsi BUD; dan 
e. melaksanakan tugas lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 
(2) PPKD dalam melaksanakan fungsinya selaku BUD sebagaimana 

dimaksud pada ayat ( 1) huruf d, berwenang: 

STEMPfu. �Bl:ff«JffiR§jlkan dan pedoman pelaksanaan APBD; 
BADAN KE�N.ITT\�,QJr6\fSKPD; 

----"-_9:6? .ni�t�� pelaksanaan APBD; 
..,__ __ T_E �----� ·_<J._ . . .  memberikan . eknis pelaksanaan sistem penerimaan dan 

SEKDA ·�? ., •• ., • pen��lu�an. kas umum Daerah; 
ASIS 1 f: :·' e. melaksanakan tan pajak Daerah, kecuali ditentukan lain 

i KABAN . ., ·-- ... - sesuai de�g . . .  '  per perundang-undangan; 
,-·KABID --7: ... rrienetapkan PD;i,- 

i---KASUBAG I KASUBID -� 
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g. menyiapkan pelaksanaan pinjaman dan pemberian jaminan atas 
nama Pemerintah Daerah; 

h. melaksanakan sistem akuntansi dan pelaporan Keuangan Daerah; 

i. menyajikan informasi keuangan Daerah; dan 

j. melakukan pen ca ta.tan dan pengesahan dalam hal penerimaan dan 
Pengeluaran Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 
undangan, tidak dilakukan melalui rekening Kas Umum Daerah. 

(3) PPKD selaku BUD mengusulkan pejabat di lingkungan SKPKD kepada 
Bupati untuk ditetapkan sebagai Kuasa BUD. 

(4) Kuasa BUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1 ) ,  ditetapkan dengan 
Keputusan Bupati. 

(5) Kuasa BUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ,  mempunyai tugas: 

a. menyiapkan Anggaran Kas; 

b. menyiapkan SPD; 

c. menerbitkan SP2D; 

d. memantau pelaksanaan penerimaan dan pengeluaran APBD oleh 
bank dan/ atau lembaga keuangan lainnya yang telah ditunjuk; 

e. mengusahakan dan mengatur dana yang diperlukan dalam 
pelaksanaan APBD; 

f. menyimpan uang Daerah; 

g. melaksanakan penempatan uang Daerah dan mengelola/ 
menatausahakan Investasi; 

h. melakukan pembayaran berdasarkan permintaan PA/KPA atas beban 
APBD; 

i. melaksanakan pemberian Pinjaman Daerah atas nama Pemerintah 
Daerah; 

j .  melakukan pengelolaan Utang dan Piutang Daerah; dan 

k. melakukan penagihan Piutang Daerah. 

(6) Kuasa BUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1 ) ,  bertanggung jawab 
kepada PPKD selaku BUD. 

Pasal 9 

Bupati atas usul BUD dapat menetapkan lebih dari 1 (satu) Kuasa BUD di 
lingkungan SKPKD dengan pertimbangan besaran jumlah uang yang 
dikelola, be ban kerja, lokasi, dan/ atau rentang kendali. 

g mengakibatkan pengeluaran atas Behan 

SKPD yang dipimpinnya; 

Bagian Keempat 

�TEMPEL PJ\RAF KOORDINASI Pengguna Anggaran 
BAD.4\N KEUA t,.HJ.1.\11 f.-J' N ASET DAERAH 

Pasal 10 

SEKO/\ a. 

ASISlf : ,  I  b. 
r�- 

i KABAN c. 

II--·---·-----·· 
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e. melaksanakan pengujian atas tagihan dan memerintahkan 
pembayaran; 

f. melaksanakan pemungutan retribusi daerah; 

g. mengadakan ikatan/ perjanjian kerja sama dengan pihak lain dalam 
batas anggaran yang telah ditetapkan; 

h. menandatangani SPM; 

i. mengelola Utang dan Piutang Daerah yang menjadi tanggung jawab 
SKPD yang dipimpinnya; 

j.  menyusun dan menyampaikan laporan keuangan SKPD yang 
dipimpinnya; 

k. mengawasi pelaksanaan anggaran SKPD yang dipimpinnya; 

1. menetapkan PPTK dan PPK SKPD; 

m. menetapkan pejabat lainnya dalam SKPD yang dipimpinnya dalam 
rangka Pengelolaan Keuangan Daerah; dan 

n. melaksanakan tugas lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

(2) PA bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas dan wewenangnya 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  kepada Bupati melalui Sekretaris 
Daerah. 

• 

Bagian Kelima 

Pejabat Kuasa Pengguna Anggaran 

Pasal 1 1  

(1 )  PA dapat melimpahkan sebagian kewenangannya kepada kepala Unit 
SKPD selaku KPA. 

(2) Pelimpahan kewenangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  
berdasarkan pertimbangan besaran anggaran kegiatan, lokasi, dan/ atau 
rentang kendali. 

(3) Pelimpahan kewenangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  
ditetapkan oleh Bupati atas usul kepala SKPD. 

(4) Pelimpahan kewenangan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  meliputi: 

a. melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran atas Behan 
anggaran belanja; 

b. melaksanakan anggaran Unit SKPD yang dipimpinnya; 

c. melaksanakan pengujian atas tagihan dan memerintahkan 
pembayaran; 

d. mengadakan ikatan/perjanjian kerja sama dengan pihak lain dalam 
batas anggaran yang telah ditetapkan; 

_ e. melaksanakan pemungutan retribusi daerah; 
STEMPEL PAR.AF KOOROINASI 

BADAN KEt!:A.N§A<wi�'A ;\:f<tilffARaan anggaran yang menjadi tanggung jawabnya; 
u- A i.' · .- C@fl! l'ViiJ TlMUa 
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T E L .  g. melaksanak ��N6.PI\ lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan 
11--S-E_K_D_A__ perundang- u:iif<Iai1�ri:-1 

ASIST;:,15) 'Dalam melaksaanna1lrai�-tctiangan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 
- --�KPA bertanggun .. da PA. 

I KABAN 
L_�ABID 
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Bagian Keenam 

Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan 

Pasal 12 

(1) PA/KPA dalam melaksanakan Kegiatan menetapkan pejabat pada 

SKPD /Unit SKPD selaku PPTK. 

(2) PPTK sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) bertugas membantu tugas dan 

wewenang PA/KPA. 

(3) Dalam melaksanakan tugas dan wewenang sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) PPTK bertanggungjawab kepada PA/KPA. 

Pasal 13 

( 1) Penetapan PPTK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat ( 1 ), 

berdasarkan pertimbangan kompetensi jabatan, besaran anggaran 

Kegiatan, beban kerja, lokasi, rentang kendali, dan/ atau pertimbangan 

objektif lainnya yang kriterianya ditetapkan Bupati. 

(2) PPTK sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) merupakan Pegawai ASN yang 

menduduki jabatan struktural sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

(3) Dalam hal tidak terdapat Pegawai ASN yang menduduki jabatan 

struktural, PA/KPA dapat menetapkan pejabat fungsional umum selaku 

PPTK yang kriterianya ditetapkan Bupati. 

16 
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Bagian Ketujuh 

Pejabat Penatausahaan Keuangan 

Pasal 14 

(1)  Kepala SKPD selaku PA menetapkan PPK SKPD sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 10 ayat (1)  huruf 1, untuk melaksanakan fungsi tata usaha 

keuangan pada SKPD. 

(2) PPK SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ,  mempunyai tugas dan 

wewenang: 

a. melakukan verifikasi SPP-UP, SPP-GU, SPP-TU, dan SPP-LS beserta 

bukti kelengkapannya yang diajukan oleh Bendahara Pengeluaran; 

b. menyiapkan SPM; 

c. melakukan verifikasi laporan pertanggungjawaban Bendahara 

Penerimaan dan Bendahara Pengeluaran; 

d. melaksanakan fungsi akuntansi pada SKPD; dan 

e. menyusun laporan keuangan SKPD. 

(3) PPK SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  tidak merangkap 

sebagai pejabat dan pegawai yang bertugas melakukan pemungutan 

_ pajak Daerah dan retribusi Daerah, Bendahara Penerimaan, Bendahara 
STIEMPFJbe1ttfdWi •. M,Shtau PPTK. 

DAN KEUANG N DAN ASET DAER.AH 
fABV?.:.-; E ..t . l ! W U  TIMUR 

r----T-E_L_t_· . : . . . . .  -  .  -  ·--�---,----- 
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Bagian Kedelapan 
Pejabat Penatausahaan Keuangan Unit SKPD 

Pasal 15 
(1 )  Dalam hal PA melimpahkan sebagian kewenangannya kepada KPA 

karena pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 1  ayat (2), 

PA menetapkan PPK Unit SKPD untuk melaksanakan fungsi tata usaha 
keuangan pada Unit SKPD. 

(2) PPK Unit SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  mempunyai tugas: 
a. melakukan verifikasi SPP-TU dan SPP-LS beserta bukti 

kelengkapannya yang diajukan oleh Bendahara Pengeluaran 
pembantu; 

b. menyiapkan SPM-TU dan SPM-LS, berdasarkan SPP-TU dan SPP-LS 
yang diajukan oleh Bendahara Pengeluaran pembantu; dan 

c. melakukan verifikasi laporan pertanggungiawaban Bendahara 
Penerimaan pembantu dan Bendahara Pengeluaran pembantu. 

Bagian Kesembilan 
Bendahara Penerimaan dan Bendahara Pengeluaran 

Pasal 16 
(1 )  Bupati menetapkan Bendahara Penerimaan untuk melaksanakan tugas 

kebendaharaan dalam rangka pelaksanaan anggaran pendapatan pada 
SKPD atas usul PPKD selaku BUD. 

(2) Bendahara Penerimaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  memiliki 
tugas dan wewenang menerima, menyimpan, menyetor ke Rekening Kas 
Umum Daerah, rnenatausahakan, dan mempertanggungjawabkan 
Pendapatan Daerah yang diterimanya. 

Pasal 17 
(1 )  Dalam hal PA melimpahkan sebagian kewenangannya kepada KPA, 

Kepala Daerah dapat menetapkan Bendahara Penerimaan pembantu 
pada unit kerja SKPD. 

(2) Bendahara Penerimaan Pembantu sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  

memiliki tugas dan wewenang sesuai dengan lingkup penugasan yang 
ditetapkan Bupati. 

Pasal 18 
( 1) Kepala SKPD atas usul Bendahara Penerimaan dapat menetapkan 

pegawai yang bertugas membantu Bendahara Penerimaan untuk 
meningkatkan efektivitas pengelolaan Pendapatan Daerah. 
Pegawai ang. bertugas membantu Bendahara Penerimaan sebagaimana 
,, R. D RDrll,.ASI � � ... 'DlEfXftt ( 1 ) ,  melaksanakan tugas dan wewenang sesuai 
dengan.,, � .  (penugasan yang ditetapkan kepala SKPD. 

? RAF 
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b. 

c. 

d . 

• e. 

f. 

Pasal 19 

(1 )  Bupati atas usul PPKD menetapkan Bendahara Pengeluaran untuk 
melaksanakan tugas kebendaharaan dalam rangka pelaksanaan 
anggaran belanja pada SKPD. 

(2) Bendahara Pengeluaran sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  memiliki 
tugas dan wewenang: 

a. mengajukan permintaan pembayaran menggunakan SPP UP, SPP 
GU, SPP TU, dan SPP LS; 

b. menerima dan menyimpan UP, GU, dan TU; 

c. melaksanakan pembayaran dari UP, GU, dan TU yang dikelolanya; 

d. menolak perintah bayar dari PA yang tidak sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan; 

e. meneliti kelengkapan dokumen pembayaran; 

f. membuat laporan pertanggungjawaban secara administratif kepada 
PA dan laporan pertanggungjawaban secara fungsional kepada BUD 
secara periodik; dan 

g. memungut dan menyetorkan pajak sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

(3) Dalam hal PA melimpahkan kewenangannya kepada KPA sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 10 ayat ( 1 )  dan ayat (2), Bupati atas usul PPKD 
menetapkan Bendahara Pengeluaran pembantu. 

(4) Bendahara Pengeluaran pembantu sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 

memiliki tugas dan wewenang: 

a. mengajukan permintaan pembayaran menggunakan SPP TU dan SPP 
LS; 

menerima dan menyimpan pelimpahan UP dari Bendahara 
Pengeluaran; 

menerima dan menyimpan TU dari BUD; 

melaksanakan pembayaran atas pelimpahan UP dan TU yang 
dikelolanya; 

menolak perintah bayar dari KPA yang tidak sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan; 

meneliti kelengkapan dokumen pembayaran; 

g. memungut dan menyetorkan pajak sesuai dengan ketentuan 
peraturan perulndang-undangan; dan 

h. membuat laporan pertanggungjawaban secara administratif kepada 
KPA dan laporan pertanggungjawaban secara fungsional kepada 
Bendahara Pengeluaran secara periodik. 
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Pasal 20 

Bendahara Pengeluaran dapat menetapkan 
membantu Bendahara Pengeluaran untuk 

=-+=�=� engelolaan Belanja Daerah. 

:Q..�;.;,;;;i;.;�� mbantu Bendahara Pengeluaran sebagaimana 
melaksanakan tugas dan wewenang sesuai 
yang ditetapkan kepala SKPD. 

SEK 

AS 

E��. 
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Pasal 21  

Bendahara Penerimaan dan Bendahara Pengeluaran dilarang: 

a. melakukan kegiatan perdagangan, pekerjaan pemborongan, dan 
penjualan jasa; 

b. bertindak sebagai penjamin atas kegiatan, pekerjaan, dan/ atau 
penjualan jasa; 

c. menyimpan uang pada suatu bank atau lembaga keuangan lainnya atas 
nama pribadi baik secara langsung maupun tidak langsung; dan 

d. larangan berlaku juga terhadap Bendahara Penerimaan Pembantu, 
Bendahara Pengeluaran Pembantu dan Bendahara Khusus. 

Bagian Kesepuluh 

Tim Anggaran Pemerintah Daerah 

Pasal 22 

(1)  Dalam proses penyusunan APBD, Bupati dibantu oleh TAPD yang 
dipimpin oleh Sekretaris Daerah. 

(2) TAPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1 ) ,  terdiri atas Pejabat 
Perencana Daerah, PPKD, dan pejabat lain sesuai dengan kebutuhan. 

(3) TAPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1 ) ,  mempunyai tugas: 

a. membahas kebijakan Pengelolaan Keuangan Daerah; 

b. menyusun dan membahas rancangan KUA dan rancangan 
perubahan KUA; 

c. menyusun dan membahas rancangan PPAS dan rancangan 
perubahan PPAS; 

d. melakukan verifikasi RKA SKPD; 

e. membahas rancangan APBD, rancangan perubahan APBD, dan 
rancangan pertanggungjawaban APBD; 

f. membahas hasil evaluasi APBD, perubahan APBD, dan 
Pertanggungjawaban APBD; 

• 
g. melakukan verifikasi rancangan DPA SKPD dan rancangan 

perubahan DPA SKPD; 

BAB IV 

APBD 

Pasal 23 

p 

-----1 Bagian Kesatu 

Umum 

SEV 

A S . ·  

f  �K-;- 

r-·t<A& 
� - -. 

; KASUB' 

h. menyiapkan surat edaran Kepala Daerah tentang pedoman 
penyusunan RKA; dan 

i. melaksanakan tugas lain sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

Mffi'\fIKdoJmfflfflkan tugas TAPD sebagaimana dimaksud pada ayat (3), 
B " - (la.pall m.'eliha �si sesuai dengan kebutuhan. 

'\P . ? � � r  t  ,  I.I U IMUR 
--��--� �����--- 

-irtr�Pftfl"-cmrasm,��n:r.ri--dengan kebutuhan penyelenggaraan Urusan 

Pemerintahan Daerah yang menjadi kewenangan Daerah dan 

kemampuan Pendapatan Daerah. 
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(2) APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (1 ) ,  disusun dengan 
memedomani KUA dan PPAS yang didasarkan pada RKPD. 

(3) APBD mempunyai fungsi otorisasi, perencanaan, pengawasan, alokasi, 
distribusi, dan stabilisasi. 

(4) APBD, perubahan APBD, dan pertanggungjawaban pelaksanaan APBD 
setiap tahun ditetapkan dengan Perda sesuai dengan ketentuan 
peraturan perutndang-undangan. 

Pasal 24 

( 1) Semua Penerimaan Daerah dan Pengeluaran Daerah dalam bentuk uang 
dianggarkan dalam APBD. 

(2) Penerimaan Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  terdiri atas: 
a. Pendapatan Daerah; dan 
b. penerimaan Pembiayaan daerah. 

(3) Pengeluaran Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  terdiri atas: 
a. Belanja Daerah; dan 
b. pengeluaran Pembiayaan Daerah. 

(4) Penerimaan Daerah yang dianggarkan dalam APBD sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2), merupakan rencana Penerimaan Daerah yang 
terukur secara rasional yang dapat dicapai untuk setiap sumber 
Penerimaan Daerah dan berdasarkan pada ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

(5) Pengeluaran Daerah yang dianggarkan dalam APBD sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3), merupakan rencana Pengeluaran Daerah sesuai 
dengan kepastian tersedianya dana atas Penerimaan Daerah dalam 
jumlah yang cukup. 

(6) Setiap Pengeluaran Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (3) harus 
memiliki dasar hukum yang melandasinya. 

(7) Seluruh Penerimaan Daerah dan Pengeluaran Daerah sebagaimana 
• dimaksud pada ayat (1) ,  dianggarkan secara bruto dalam APBD. 

Pasal 25 

Satuan hitung dalam APBD yakni mata uang rupiah. 

atuan yang terdiri atas: ( 1) APBD merupako/1 
Pendapatart"'tn:ta'lm"r.� 

J<Al=.:  

Pasal 26 

S7EMmO:iBa�PW-dWar Pengelolaan Keuangan Daerah dalam masa 1 (satu) 
SAD.AN �tlii\irtggafa°ti��gan Undang-Undang mengenai Keuangan Negara. 

< � ;. , : • .1 , • • qJR 

___ T_t_i-.� · : r: �· P ·  RAF . 
-- -- • Bagian Kedua 

SE: '  '  .. - - - Struktur APBD 
ASI .  

- -  -  -· Pasal 27 

c. Pembiayaan Daerah. 
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(2) APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  diklasifikasikan menurut 
Urusan Pemerintahan Daerah dan organisasi yang ditetapkan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(3) Klasifikasi APBD menurut Urusan Pemerintahan Daerah dan organisasi 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disesuaikan dengan kebutuhan 
Daerah berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 28 

(1 )  Pendapatan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat ( 1 )  

huruf a, meliputi semua penerimaan uang melalui Rekening Kas Umum 
Daerah yang tidak perlu dibayar kembali oleh Daerah dan penerimaan 
lainnya yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
diakui sebagai penambah ekuitas yang merupakan hak Daerah dalam 1 

(satu) tahun anggaran. 
(2) Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat ( 1 )  huruf b, 

meliputi semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Daerah yang 
tidak perlu diterima kembali oleh Daerah dan pengeluaran lainnya yang 
sesuai dengan ketentuan peraturan perLtndang-undangan diakui 
sebagai pengurang ekuitas yang merupakan kewajiban Daerah dalam 1 

(satu) tahun anggaran. 
(3) Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1 )  

huruf c, meliputi semua penerimaan yang perlu dibayar kembali 
dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun 
anggaran berkenaan maupun pada tahun anggaran berikutnya. 

Bagian Ketiga 
Pendapatan Daerah 

Pasal 29 

Pendapatan Daerah dirinci menurut Urusan Pemerintahan Daerah, 
• organisasi, jenis, objek, dan rincian objek Pendapatan Daerah. 

Pasal 30 

Pendapatan Daerah terdiri atas: 
a. pendapatan asli daerah; 
b. pendapatan transfer; dan 
c. lain-lain Pendapatan Daerah yang sah. 

Pasal 31  

·srr:�hf�PP.Rftt %!kBaerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 huruf a, 
BA 3 r ,:.p;itdiputi; .. ,i ":" .,.. R l , t; ;:"t A U  

..  If  t;...  �  •  •  .. . .  --J.  ...  Ul'�i;.i'\�11 

2 1  

t-  
· · ·�'.'"'. -----t 

t; 

a. · pajak Daerah; 

b. retribusi D�e��---:-���--�A-f-. - 
c. hasil pengelolaanl'kek aan Daerah yang dipisahkan; dan 
d. lain-lain pen�tan Ii Daerah yang sah. .. ' •  -x  

1  
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(2) Pendapatan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1) huruf a, dan huruf b, meliputi pendapatan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai 

pajak daerah dan retribusi daerah. 

(3) Hasil pengelolaan kekayaan Daerah yang dipisahkan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1)  huruf c, merupakan Penerimaan Daerah atas 

hasil penyertaan modal Daerah. 

(4) Lain-lain pendapatan asli Daerah yang sah sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1) huruf d, terdiri atas: 

a. hasil penjualan BMD yang tidak dipisahkan; 

b. hasil pemanfaatan BMD yang tidak dipisahkan; 

c. hasil kerja sama Daerah; 

d. jasa giro; 

e. hasil pengelolaan dana bergulir; 

f. pendapatan bunga; 

g. penerimaan atas ganti kerugian Daerah; 

h. penerimaan komisi, potongan, atau bentuk lain sebagai akibat 

penjualan, tukar-menukar, hibah, asuransi, dan/ atau pengadaan 

barang dan jasa termasuk penerimaan atau penerimaan lain sebagai 

akibat penyimpanan uang pada bank, penerimaan dari hasil 

pemanfaatan barang daerah atau dari kegiatan lainnya merupakan 

Pendapatan Daerah; 

1. penerimaan keuntungan dari selisih nilai tukar rupiah terhadap mata 
uang asing; 

j.  pendapatan denda atas keterlambatan pelaksanaan pekerjaan; 

k. pendapatan denda pajak Daerah; 

1. pendapatan denda retribusi Daerah; 

m. pendapatan hasil eksekusi atas jaminan; 

n. pendapatan dari pengembalian; 

o. pendapatan dari BLUD; dan 

p. pendapatan lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 

undangan. 

Pasal 32 

( 1 )  Pendapatan transfer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 huruf b, 
meliputi: 

a. transfer Pemerintah Pusat; dan 

b. transfer antar-daerah. 

(2) Transfer Pemerintah Pusat sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf a, 
terdiri atas: 
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Pasal 33 

( 1) Dana Perimbangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2) 

huruf a, terdiri atas: 

a. dana transfer umum; dan 

b. dana transfer khusus. 

(2) Dana transfer umum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  huruf a, 

terdiri atas: 

a. DBH; dan 

b. DAU. 

(3) Dana transfer khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  huruf b, 

terdiri atas: 

a. DAK Fisik; dan 

b. DAK Non Fisik. 

Pasal 34 

(1) DBH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (2) huruf a, bersumber 

dari: 

a. pajak; dan 

b. sumber daya alam. 

(2) DBH yang bersumber dari pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf a, terdiri atas: 

a. pajak bumi dan bangunan sektor perkebunan, pertambangan, dan 

perhutanan; 

b. pajak penghasilan Pasal 25 dan Pasal 29 Wajib Pajak Orang Pribadi 

Dalam Negeri dan Pajak Penghasilan Pasal 2 1 ;  dan 

c. cukai hasil tembakau; 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(3) DBH yang bersumber dari sumber daya alam sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1) huruf b, berasal dari: 

a. penerimaan kehutanan yang berasal dari iuran izin usaha 

pemanfaatan hutan, provisi sumber daya hutan, dan dana reboisasi 

yang dihasilkan dari wilayah Daerah; 

b. penerimaan pertambangan mineral dan batubara yang berasal dari 

penerimaan iuran tetap dan penerimaan iuran eksplorasi dan iuran 

eksploitasi yang dihasilkan dari wilayah Daerah; 

c. penerimaan negara dari sumber daya alam pertambangan minyak 

bumi yang dihasilkan dari wilayah Daerah; 

d. penerimaan negara dari sumber daya alam pertambangan gas bumi 
yang dihasilkan dari wilayah Daerah; 
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Pasal 35 

DAU bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan dengan tujuan 

pemerataan kemampuan keuangan antar daerah untuk mendanai 

kebutuhan Daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 36 

Dana Transfer Khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (1)  huruf 

b, bersumber dari APBN yang dialokasikan pada Daerah untuk mendanai 

Kegiatan khusus yang merupakan Urusan Pemerintahan yang menjadi 

kewenangan Daerah yang ditetapkan oleh Pemerintah Pusat sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 37 

Dana Insentif Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2) huruf 

b, bersumber dari APBN yang dialokasikan kepada Daerah berdasarkan 

kriteria tertentu dengan tujuan untuk memberikan penghargaan atas 

perbaikan dan/ atau pencapaian Kinerja tertentu. 

Pasal 38 

(1)  Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2) huruf c, 

bersumber dari APBN yang diperuntukkan bagi Desa yang ditransfer 

melalui APBD dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan 

pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, 

dan pemberdayaan masyarakat. 

(2) Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  diatur sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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Pasal 40 

Pasal 39 

(1) Pendapatan bagi hasil sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (3) 

huruf a, merupakan dana yang bersumber dari Pendapatan Daerah 

yang dialokasikan oleh Pemerintah Provinsi kepada Daerah berdasarkan 

angka persentase tertentu sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

(2) Pendapatan bagi hasil sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri d ari :  

a. pajak kendaraan bermotor; 

b. pajak Bea balik nama kendaraan bermotor; 

c. pajak Bahan bakar kendaraan bermotor; 

d. pajak air permukaan; dan 

e. pajak rokok. 
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(2) Bantuan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1 ) ,  terdiri atas: 

a. bantuan keuangan dari Daerah Provinsi; dan 

b. bantuan keuangan dari daerah kabupaten/kota. 

Pasal 41 

Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

30 huruf c, meliputi: 

a. hibah; 

b. dana darurat; dan/ atau 

c. lain-lain pendapatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 

undangan. 

Pasal 42 

Hibah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 huruf a, merupakan bantuan 

berupa uang, barang, dan/ atau jasa yang berasal dari Pemerintah Pusat, 

pemerintah daerah lain, masyarakat, dan badan usaha dalam negeri atau 

luar negeri yang tidak mengikat untuk menunjang peningkatan 

penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 43 

Dana darurat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 huruf b, merupakan 

dana yang berasal dari APBN yang diberikan kepada Daerah pada tahap 

pascabencana untuk mendanai keperluan mendesak yang diakibatkan oleh 

bencana yang tidak mampu ditanggulangi oleh Daerah dengan 

menggunakan sumber APBD sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Pasal 44 

Pemerintah Daerah dilarang: 

a. melakukan pungutan diluar yang diatur dalam ketentuan peraturan 

perundang-undangan;dan 

b. melakukan pungutan yang menyebabkan biaya ekonomi tinggi, 

menghambat mobilitas penduduk, lalu lintas barang dan jasa antar 

daerah, dan kegiatan ekspor / impor yang merupakan program strategis 
nasional. 

Bagian Keempat 

Belanja Daerah 
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(2) Urusan Pemeffii�rana�y'a�g menjadi kewenangan Daerah sebagaimana 
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Urusan .Pe · an sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang���n�d��!!.:..�J 

SEKr. .  

AS;� .  
t··- 

I KAr 
�- .... -- .. ..  

I  KAB;:-: 

i K � S U B A C ,  

'--�--- -------���---- 



(3) Urusan Pemerintahan Wajib sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri 
atas Urusan Pemerintahan Wajib yang terkait Pelayanan Dasar dan 
Urusan Pemerintahan Wajib yang tidak terkait Pelayanan Dasar. 

(4) Urusan Pemerintahan Pilihan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
sesuai dengan potensi yang dimiliki Daerah. 

(5) Belanja Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  dialokasikan 
dengan memprioritaskan pendanaan Urusan Pemerintahan Wajib terkait 
Pelayanan Dasar dalam rangka pemenuhan Standar Pelayanan Minimal. 

(6) Belanja Daerah untuk pendanaan Urusan Pemerintahan Wajib yang 
tidak terkait dengan Pelayanan Dasar dialokasikan sesuai dengan 
kebutuhan Daerah. 

(7) Belanja Daerah untuk pendanaan Urusan Pemerintahan Pilihan 
dialokasikan sesuai dengan prioritas Daerah dan potensi yang dimiliki 
Daerah. 

Pasal 46 

Daerah wajib mengalokasikan belanja untuk mendanai Urusan 
Pemerintahan Daerah yang besarannya telah ditetapkan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 47 

(1 )  Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 ayat (5), ayat (6), 
dan ayat (7) berpedoman pada Standar Harga Satuan Regional, analisis 
standar belanja, dan/ atau standar teknis sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

(2) Standar harga satuan regional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  
digunakan sebagai pedoman dalam menyusun standar harga satuan di 
Daerah. 

(3) Analisis standar belanja, standar teknis, dan standar harga satuan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1 ) ,  ditetapkan dengan Peraturan 
Bupati. (4) Analisis standar belanja, standar teknis, dan/ atau standar harga satuan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3), digunakan untuk menyusun RKA 
SKPD dalam penyusunan rancangan Perda ten tang APBD. (5) Belanja Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  dirinci menurut 
Urusan Pemerintahan Daerah, organisasi, Program dan Kegiatan, jenis, 
objek, dan rincian objek Belanja Daerah. 

Pasal 48 
Urusan Pemerintahan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 ayat ·sr�p6i�skMRb1M/dtpadukan dengan belanja Negara yang diklasifikasikan 
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e. perumahan dan fasilitas umum; 

f. kesehatan; 

g. pariwisata; 

h. pendidikan; dan 

i. perlindungan sosial. 

Pasal 49 

Belanja Daerah menurut organisasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 7 

ayat (5) disesuaikan dengan susunan organisasi yang ditetapkan 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 50 

(1) Belanja Daerah menurut Program dan Kegiatan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 4 7 ayat (5) disesuaikan dengan Urusan Pemerintahan 

Daerah berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Program dan Kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  rinciannya 

paling sedikit mencakup: 

a. target dan Sasaran; 

b. indikator capaian Keluaran; dan 

c. indikator capaian Hasil. 

(3) Nomenklatur Program dalam Belanja Daerah serta indikator capaian 

Hasil dan indikator capaian Keluaran yang didasarkan pada prioritas 

nasional disusun berdasarkan nomenklatur Program dan pedoman 

penentuan indikator Hasil dan indikator Keluaran sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 51 

( 1) Klasifikasi Belanja Daerah terdiri atas: 

a. belanja operasi; 

b. belanja modal; 

c. belanja tidak terduga; dan 

d. belanja transfer. 
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(2) Belanja operasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf a, 
merupakan pengeluaran anggaran untuk Kegiatan sehari-hari 
Pemerintah Daerah yang memberi manfaat jangka pendek. 

(3) Belanja modal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, merupakan 

pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya yang 

memberi manfaat lebih dari 1 (satu) periode akuntansi. 

, (4 Belani·a tidak terduga sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf c, STEf , EmPM� ;: Knn ,jlJ.ltl 
BADAN K ... u:. er;q � - -�.A etuaran anggaran atas Behan APBD untuk keperluan 

t _ : 1 '· ru:Uraf"" .f�, � --��erluan mendesak yang tidak dapat diprediksi 

---T--- sebelumny . Pt-\RAF 
(5) Belanja transfer mana dimaksud pada ayat (1 )  huruf d, 

merupakan pen uang dari Pemerintah Daerah kepada 
AS!!::, : pemerintah dae:rgj ainn a dan/atau dari Pemerintah Daerah kepada 
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Pasal 52 
( 1 )  Belanja operasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (1)  huruf a, 

dirinci atas jenis: 
a. belanja pegawai; 
b. belanja barang dan jasa; 
c. belanja bunga; 
d. belanja subsidi; 
e. belanja hibah; dan 
f. belanja bantuan sosial. 

(2) Belanja modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (1)  huruf b, 
dirinci atas jenis belanja modal. 

(3) Belanja tidak terduga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 1  ayat (1)  

huruf c, dirinci atas jenis belanja tidak terduga. 
(4) Belanja transfer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (1)  huruf d, 

dirinci atas jenis: 
a. belanja bagi hasil; dan 
b. belanja bantuan keuangan. 

Pasal 53 
(1 )  Belanja pegawai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 ayat (1 )  huruf a, 

digunakan untuk menganggarkan kompensasi yang ditetapkan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Kompensasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  diberikan kepada 
Bupati/Wakil Bupati, pimpinan/anggota DPRD, dan Pegawai ASN. 

(3) Belanja Pegawai ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  dianggarkan 
pada belanja SKPD bersangkutan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan . 
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• 
Pasal 54 

( 1) Pemerintah Daerah dapat memberikan tambahan penghasilan kepada 
Pegawai ASN dengan memerhatikan kemampuan Keuangan Daerah dan 
memeroleh persetujuan DPRD sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

(2) Tambahan penghasilan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  diberikan 
berdasarkan pertimbangan beban kerja, tempat bertugas, kondisi kerja, 
kelangkaan profesi, prestasi kerja, dan/ atau pertimbangan objektif 
lainnya. 

(3) Pemberian tambahan penghasilan kepada Pegawai ASN Daerah 
,. seb�i_fimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dengan Peraturan 

BAD:�E���Jf��e�M�i�1Jbli�oman pada Peraturan Pemerintah. 
i · . (4 )  -Dalarn hal pfi?l.wp adanya Peraturan Pemerintah sebagaimana dimaksud 
- · . pada ayaf ·- pat memberikan tambahan penghasilan bagi 

Pegawai ASN s apat persetujuan Menteri. 
! A S ! � ·  r"'" _ 
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Pasal 55 

(1) Belanja barang dan jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 ayat (1)  

huruf b, digunakan untuk menganggarkan pengadaan barang/jasa yang 

nilai manfaatnya kurang dari 12 (dua belas) bulan, termasuk 

barang/ jasa yang akan diserahkan atau dijual kepada masyarakat/ pihak 

ketiga. 

(2) Pengadaan barang/jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  dalam 

rangka melaksanakan Program dan Kegiatan Pemerintahan Daerah. 

Pasal 56 

Belanja bunga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 ayat (1)  huruf c, 

digunakan untuk menganggarkan pembayaran bunga Utang yang dihitung 

atas kewajiban pokok Utang berdasarkan perjanjian pinjaman. 

Pasal 57 

(1)  Belanja subsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 ayat (1)  huruf d, 

digunakan agar harga jual produksi atau jasa yang dihasilkan oleh 

badan usaha milik negara, BUMD dan/ atau badan usaha milik swasta, 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan sehingga 

dapat terjangkau oleh masyarakat. 

(2) Badan usaha milik negara, BUMD dan/ atau badan usaha milik swasta 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan badan yang 

menghasilkan produk atau jasa Pelayanan Dasar masyarakat. 

(3) Badan usaha milik negara, BUMD, badan usaha milik swasta, dan/atau 

badan hukum lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang akan 

diberikan subsidi terlebih dahulu dilakukan audit keuangan oleh kantor 

akuntan publik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 

undangan. 

(4) Hasil audit sebagaimana dimaksud pada ayat (3) merupakan bahan 

pertimbangan untuk memberikan subsidi. 

(5) Dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD, penerima 

subsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  wajib menyampaikan 

laporan pertanggungjawaban penggunaan dana subsidi kepada Bupati. 

(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian dan 

pertanggungjawaban subsidi diatur dalam Peraturan Bupati. 

Pasal 58 

29 
· - - - -  

(1 )  Belanja Hibah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 ayat (1)  huruf e, 
diberikan kepada Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah lainnya, badan 

usaha milik negara, BUMD, dan/atau badan dan lembaga, serta 

STEM?E PgMis si:lrlmtnt&lyarakatan yang berbadan hukum Indonesia, yang 
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(2) Pemberian Hibah sebagairnana dirnaksud pada ayat (1)  ditujukan untuk 

menunjang pencapaian Sasaran Program dan Kegiatan Pemerintah 

Daerah sesuai kepentingan Daerah dalarn mendukung terselenggaranya 

fungsi pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan dengan 

memerhatikan asas keadilan, kepatutan, rasionalitas, dan manfaat 

untuk masyarakat. 

(3) Belanja Hibah sebagairnana dimaksud pada ayat (1)  dianggarkan dalarn 

APBD sesuai dengan kemarnpuan Keuangan Daerah setelah 

memprioritaskan pemenuhan belanja Urusan Pemerintahan Wajib dan 

Urusan Pemerintahan Pilihan, kecuali ditentukan lain sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 59 

(1)  Belanja Bantuan Sosial sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 52 ayat (1)  

huruf f, digunakan untuk menganggarkan pemberian bantuan berupa 

uang dan/ atau barang kepada individu, keluarga, kelompok dan/ atau 

masyarakat yang sifatnya tidak secara terus menerus dan selektif yang 

bertujuan untuk melindungi dari kemungkinan terjadinya risiko sosial, 

kecuali dalarn keadaan tertentu dapat berkelanjutan. 

(2) Keadaan tertentu dapat berkelanjutan sebagairnana dirnaksud pada ayat 

(1 ) ,  diartikan bahwa Bantuan Sosial dapat diberikan setiap tahun 

anggaran sarnpai penerima bantuan telah lepas dari risiko sosial. 

(3) Belanja Bantuan Sosial sebagairnana dimaksud pada ayat (1 ) ,  

dianggarkan dalarn APBD sesuai dengan kemarnpuan Keuangan Daerah 

setelah memprioritaskan pemenuhan belanja Urusan Pemerintahan 

Wajib dan Urusan Pemerintahan Pilihan, kecuali ditentukan lain sesuai 

dengan ketentuan peraturan perulndang-undangan. 

Pasal 60 

(1 )  Belanja Modal sebagairnana dirnaksud dalarn Pasal 52 ayat (2), 

digunakan untuk menganggarkan pengeluaran yang dilakukan dalarn 

rangka pengadaan aset tetap dan aset lainnya. 

(2) Pengadaan aset tetap sebagaimana dirnaksud pada ayat (1 )  harus 

memenuhi kriteria: 
a. mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan; 
b. digunakan dalam Kegiatan Pemerintahan Daerah; dan 

c. batas minimal kapitalisasi aset. 

(3) Batas minimal kapitalisasi aset sebagairnana dimaksud pada ayat (2) 

huruf c, diatur dalarn Peraturan Bupati. 

(4) Aset tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dianggarkan dalarn 
Belanja Modal sebesar harga beli atau bangun aset ditarnbah seluruh 
belanja yang terkait dengan pengadaan/ pembangunan aset sarnpai aset 

'STEMPELstclp: 1�SI 
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b. belanja peralatan dan mesin, digunakan untuk menganggarkan 

peralatan dan mesin mencakup mesin dan kendaraan bermotor, alat 

elektronik, inventaris kantor, dan peralatan lainnya yang nilainya 

signifikan dan masa manfaatnya lebih dari 12 (dua belas) bulan dan 

dalam kondisi siap pakai; 

c. belanja bangunan dan gedung, digunakan untuk menganggarkan gedung 

dan bangunan mencakup seluruh gedung dan bangunan yang diperoleh 

dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional Pemerintah 

Daerah dan dalam kondisi siap dipakai; 

d. belanja jalan, irigasi, dan jaringan, digunakan untuk menganggarkan 

jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang 

dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh 

Pemerintah Daerah dan dalam kondisi siap dipakai; 

e. belanja aset tetap lainnya, digunakan untuk menganggarkan aset tetap 

lainnya mencakup aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam 

kelompok aset tetap sebagaimana dimaksud pada huruf a sampai 

dengan huruf d, yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk kegiatan 

operasional Pemerintah Daerah dan dalam kondisi siap dipakai; dan 

f. belanja aset lainnya, digunakan untuk menganggarkan aset tetap yang 

tidak digunakan untuk keperluan operasional Pemerintah Daerah, tidak 

memenuhi definisi aset tetap, dan harus disajikan di pos aset lainnya 

sesuai dengan nilai tercatatnya. 

Pasal 62 

Belanja Bagi Hasil sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 ayat (4) huruf a, 

dianggarkan dalam APBD sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 

undangan. 
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(5) Peruntukan dan ngelo aan Bantuan Keuangan yang bersifat umum 
sebagaimana dimak� ada ayat (4) diserahkan kepada pemerintah 

"daerah penerimarui'Ji1E'mn'i 
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Pasal 63 
(1 )  Belanja Bantuan Keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 ayat 

(4) huruf b, diberikan kepada daerah lain dalam rangka kerja sama 
daerah, pemerataan peningkatan kemampuan keuangan, dan/atau 

tujuan tertentu lainnya. 

(2) Bantuan Keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  dapat 

dianggarkan sesuai kemampuan Keuangan Daerah setelah 

memprioritaskan pemenuhan belanja Urusan Pemerintahan Wajib dan 

Urusan Pemerintahan Pilihan serta alokasi belanja yang diwajibkan oleh 
peraturan perundang-undangan, kecuali ditentukan lain sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 
(3) Bantuan Keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) ,  terdiri atas: 

a. bantuan keuangan antar-daerah kabupaten/kota; 
b. bantuan Keuangan ke daerah Provinsi; 

STEMPE er, •• �· ruigan ke daerah provinsi lainnya; dan/ atau 
SADAN KdJ !�tl." '·ba.htuan ·� kepada Desa. 

v ,..\ � t .  '  !  ..  ..  . ...  t  

..-----·· 4) Bantuan Kett�two...:;��aimana dimaksud pada ayat (3) bersifat umum 
Tr.: i: atau khusus. 

I'---�- �--+��---4 

--·� -------"'!!'""----....11 



(6) Peruntukan Bantuan Keuangan yang bersifat khusus sebagaimana 

dimaksud pada ayat (4) ditetapkan oleh Pemerintah Daerah dan 

pengelolaannya diserahkan kepada penerima bantuan. 

(7) Pemberi Bantuan Keuangan bersifat khusus sebagaimana dimaksud 

pada ayat (6) dapat mensyaratkan penyediaan dana pendamping dalam 

APBD atau anggaran pendapatan dan belanja Desa penerima bantuan. 

Pasal 64 

(1)  Belanja tidak terduga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 1  ayat (4), 

merupakan pengeluaran anggaran atas beban APBD untuk keadaan 

darurat termasuk keperluan mendesak serta pengembalian atas 

kelebihan pembayaran atas Penerimaan Daerah tahun-tahun 

sebelumnya. 

(2) Dalam hal belanja tidak terduga sebagaimana dimaksud pada ayat (1 ) ,  
tidak mencukupi, menggunakan: 

a. dana dari hasil penjadwalan ulang capaian Program dan Kegiatan 

lainnya serta pengeluaran Pembiayaan dalam tahun anggaran 

berjalan; dan/ atau 

b. memanfaatkan kas yang tersedia. 

(3) Penjadwalan ulang capaian Program dan Kegiatan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) huruf a, diformulasikan terlebih dahulu dalam 

Perubahan DPA SKPD. 

• 

Pasal 65 

(1 )  Keadaan darurat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 ayat ( 1 ) ,  

meliputi: 

a. bencana alam, bencana non-alam, bencana sosial dan/atau kejadian 

luar biasa; 

b. pelaksanaan operasi pencarian dan pertolongan; dan/atau 

c. kerusakan sarana/ prasarana yang dapat mengganggu kegiatan 

pelayanan publik. 
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(2) Keperluan mendesak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 ayat (1) ,  

meliputi: 

a. kebutuhan Daerah dalam rangka Pelayanan Dasar masyarakat yang 

anggarannya belum tersedia dalam tahun anggaran berjalan; 

b. Belanja Daerah yang bersifat mengikat dan belanja yang bersifat 

wajib; 

c. Pengeluaran Daerah yang berada di luar kendali Pemerintah Daerah 

dan tidak dapat diprediksikan sebelumnya, serta amanat peraturan 
perundang-undangan; dan/ atau 

d. Pengeluaran Daerah lainnya yang apabila ditunda akan 
ST-=M?£l ,  A bfm"b'ffll&' lkerugian yang lebih besar bagi Pemerintah Daerah 
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(3) Kriteria kead�R---ei�� keperluan mendesak sebagaimana 

dimaksud pad� an ayat (2) ditetapkan dalam Perda tentang 
APBD tahun be_rkenaffn . 
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(4) Pengeluaran untuk mendanai keadaan darurat yang belum tersedia 

anggarannya, diformulasikan terlebih dahulu dalam RKA SKPD, kecuali 

untuk kebutuhan tanggap darurat bencana, konflik sosial, dan/ atau 

kejadian luar biasa. 

(5) Belanja untuk kebutuhan tanggap darurat bencana, konflik sosial, 

dan/atau kejadian luar biasa sebagaimana dimaksud pada ayat (4), 

digunakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(6) Pengeluaran untuk mendanai keperluan mendesak yang belum tersedia 

anggarannya dan/ atau tidak cukup tersedia anggarannya, 

diformulasikan terlebih dahulu dalam RKA SKPD dan/atau Perubahan 

DPA SKPD. 

• 

Bagian Kelima 

Pembiayaan Daerah 

Paragraf 1 

Umum 

Pasal 66 

(1)  Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1 )  

huruf c, terdiri atas: 

a. penerimaan Pembiayaan; dan 

b. pengeluaran Pembiayaan. 

(2) Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ,  dirinci 

menurut Urusan Pemerintahan daerah, organisasi, jenis, objek, dan 

rincian objek Pembiayaan daerah. 

(3) Penerimaan Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  

huruf a, bersumber dari: 

a. SiLPA; 

b. pencairan Dana Cadangan; 

c. hasil penjualan kekayaan Daerah yang dipisahkan; 

d. penerimaan Pinjaman Daerah; 

e. penerimaan kembali pemberian Pinjaman Daerah; dan/ atau 

f. penerimaan Pembiayaan lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

(4) Pengeluaran Pembiayaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf b, 

dapat digunakan untuk Pembiayaan: 

a. pembayaran cicilan pokok Utang yang jatuh tempo; 

b. penyertaan modal Daerah; 

an selisih penerimaan Pembiayaan terhadap 

dimaksud pada ayat (5), digunakan 
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c. pembentukan Dana Cadangan; 
. d. Pemberian Pinjaman Daerah; dan/ atau 
• TEMPE p ' : Kr.on I ,,  .  I  

e  o  N  euf?u·.pe���\ __ �yaan lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan 
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Paragraf 2 

Penerimaan Pembiayaan 

Pasal 67 

SiLPA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 66 ayat (3) huruf a, bersumber 

dari: 

a. pelampauan penerimaan PAD; 

b. pelampauan penerimaan pendapatan Transfer; 

c. pelampauan penerimaan lain-lain Pendapatan Daerah yang sah; 

d. pelampauan penerimaan Pembiayaan; 

e. penghematan belanja; 

f. kewajiban kepada pihak ketiga sampai dengan akhir tahun belum 

terselesaikan; dan/ atau 

g. sisa dana akibat tidak tercapainya capaian target Kinerja dan sisa dana 

pengeluaran Pembiayaan. 

Pasal 68 

(1) Pencairan Dana Cadangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 66 ayat 

(3) huruf b, digunakan untuk menganggarkan pencairan Dana Cadangan 

dari rekening Dana Cadangan ke Rekening Kas Umum Daerah dalam 

tahun anggaran berkenaan. 

(2) Jumlah Dana Cadangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1 ) ,  sesuai 

dengan jumlah yang telah ditetapkan dalam Perda tentang Pembentukan 

Dana Cadangan. 

(3) Pencairan Dana Cadangan dalam 1 (satu) tahun anggaran menjadi 

penerimaan Pembiayaan APBD dalam tahun anggaran berkenaan. 

(4) Dalam hal Dana Cadangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1 ) ,  belum 

digunakan sesuai dengan peruntukannya, dana tersebut dapat 

ditempatkan dalam portofolio yang memberikan hasil tetap dengan risiko 

rendah . 

(5) Posisi Dana Cadangan dilaporkan sebagai bagian yang tidak terpisahkan 

dari laporan pertanggungjawaban APBD. 

(6) Penggunaan atas Dana Cadangan yang dicairkan dari rekening Dana 

Cadangan ke Rekening Kas Umum Daerah sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1 ) ,  dianggarkan dalam SKPD pengguna Dana Cadangan 

bersangkutan, kecuali ditentukan lain sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Pasal 69 

-� 
--- ------��,;'----...J 

; l < A S  U  · , , .  



• 

Pasal 70 

(1)  Penerimaan Pinjaman Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 66 

ayat (3) huruf d, didasarkan pada jumlah pinjaman yang akan diterima 

dalam tahun anggaran berkenaan sesuai dengan yang ditetapkan dalam 

perjanjian pinjaman. 

(2) Penerimaan Pinjaman Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  

dapat bersumber dari: 

a. Pemerintah Pusat; 

b. Pemerintah daerah lain; 

c. lembaga keuangan bank; 

d. lembaga keuangan bukan bank; dan/atau 

e. masyarakat. 

(3) Penerimaan Pinjaman Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1 ) ,  

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 71 

Penerimaan kembali Pemberian Pinjaman Daerah sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 66 ayat (3) huruf e, digunakan untuk menganggarkan 

penerimaan kembali pinjaman yang diberikan kepada pihak penerima 

pinjaman sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 72 

Penerimaan Pembiayaan lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 66 
ayat (3) huruf f, digunakan untuk menganggarkan penerimaan Pembiayaan 

lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perutndang-undangan. 

Paragraf 3 

Pengeluaran Pembiayaan 

Pasal 73 

Pembayaran cicilan pokok Utang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 66 

ayat (4) huruf a, digunakan untuk menganggarkan pembayaran pokok 
Utang yang didasarkan pada jumlah yang harus dibayarkan sesuai dengan 

perjanjian pinjaman dan pelaksanaannya merupakan prioritas utama dari 

seluruh kewajiban Pemerintah Daerah yang harus diselesaikan dalam tahun 

anggaran berkenaan berdasarkan perjanjian pinjaman. 

Pasal 74 

(1)  Daerah dapat melakukan penyertaan modal sebagaimana dimaksud 

STEM Ef!·F� fi�A�at (4) huruf b, pada BUMD dan/ atau badan usaha 
B o,e. Kt itJ/S.� fflj=li _ T DAE RAH 

rr··!2)lT1�n�� ,:-1 Pei;,,rin:,:�a�:!:i:b��=:�:!:d:�: 
� :-: tahun anggarap i: en an telah ditetapkan dalam Perda mengenai 
! A,.. penyertaan mod 
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(3) Perda sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan sebelum 
persetujuan bersama antara Bupati dan DPRD atas rancangan Perda 

tentang APBD. 

(4) Penyertaan modal sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  dilaksanakan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

• 

• 

Pasal 75 

(1 )  Pemenuhan penyertaan modal pada tahun sebelumnya tidak ditetapkan 
Perda tersendiri sepanjang jumlah anggaran penyertaan modal tersebut 
tidak melebihi jumlah penyertaan modal yang telah ditetapkan dalam 
Perda mengenai penyertaan modal bersangkutan. 

(2) Dalam hal Pemerintah Daerah akan menambah jumlah penyertaan 
modal melebihi jumlah penyertaan modal yang telah ditetapkan dalam 
Perda mengenai penyertaan modal, Pemerintah Daerah melakukan 
perubahan Perda mengenai penyertaan modal yang bersangkutan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan . 

Pasal 76 

(1)  Dana Cadangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 66 ayat (4) huruf c, 
penggunaannya diprioritaskan untuk mendanai kebutuhan 
pembangunan prasarana dan sarana Daerah yang tidak dapat 
dibebankan dalam 1 {satu) tahun anggaran. 

(2) Dana Cadangan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) dapat digunakan 
untuk mendanai kebutuhan lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

(3) Dana Cadangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  bersumber dari 
penyisihan atas Penerimaan Daerah kecuali dari: 

a. OAK; 

b. Pinjaman Daerah; dan 

c. penerimaan lain yang penggunaannya dibatasi untuk pengeluaran 
tertentu berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(4) Dana Cadangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1 ) ,  ditempatkan 
dalam rekening tersendiri dalam Rekening Kas Umum Daerah. 

(5) Pembentukan Dana Cadangan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
ditetapkan dalam Perda tentang Pembentukan Dana Cadangan. 

(6) Perda sebagaimana dimaksud pada ayat (5), ditetapkan sebelum 
persetujuan bersama antara Bupati dan DPRD atas rancangan Perda 
ten tang APBD. 

Pasal 77 

(1 )  Pemberian Pinjaman Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 66 
STE .1PEla_ya.8�) S:ligunakan untuk menganggarkan Pemberian Pinjaman 

B D N KE!JA:tli�r · ·y�Tc:A� � kepada Pemerintah Pusat, pemerintah daerah 
I' ,.. ' • "' - - • I . I r »  -  •  •  .,.  "  - � - ·  , ,  lainny.a', ·�-J:1.l.'1.M. :i;l.........l�lWl. usaha milik negara, koperasi, dan/atau 

masyarakat. PAR 

(2) Pemberian . -�jam .. Daerah dilaksanakan setelah mendapat 
persetujuan DPRD. I 
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(3) Persetujuan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (2), menjadi bagian 

yang disepakati dalam KUA dan PPAS. 

(4) Ketentuan mengenai tata cara Pemberian Pinjaman Daerah sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1 )  sampai dengan ayat (3) diatur dalam Peraturan 

Bupati. 

Pasal 78 

Pengeluaran Pembiayaan lainnya sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 66 

ayat (4) huruf e, digunakan untuk menganggarkan pengeluaran Pembiayaan 

lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Bagian Keenam 

Surplus dan Defisit 

Paragraf 1 

Umum 

Pasal 79 

( 1) Selisih antara anggaran Pendapatan Daerah dengan anggaran Belanja 

Daerah mengakibatkan terjadinya surplus atau defisit APBD. 

(2) Dalam hal APBD diperkirakan surplus, APBD dapat digunakan untuk 

pengeluaran Pembiayaan Daerah yang ditetapkan dalam Perda tentang 

APBD yang pelaksanaannya sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

(3) Dalam hal APBD diperkirakan defisit, APBD dapat didanai dari 

penerimaan Pembiayaan Daerah yang ditetapkan dalam Perda tentang 

APBD yang pelaksanaannya sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Paragraf 2 

Surplus 

Pasal 80 

Penggunaan Surplus APBD diutamakan untuk: 

a. pembayaran cicilan pokok Utang yang jatuh tempo; 

b. penyertaan modal Daerah; 

c. pembentukan Dana Cadangan; 

d. Pemberian Pinjaman Daerah; dan/ atau 

e. pengeluaran Pembiayaan lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
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Paragraf 3 

Defisit 

Pasal 82 

( 1) Dalam hal APBD diperkirakan defisit, secara prinsip anggaran perlu 

tetap rnenjaga keseirnbangan antara kemampuan anggaran dengan 

kebutuhan anggaran belanja prioritas, sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

(2) Bupati wajib rnelaporkan posisi defisit APBD kepada Menteri dan menteri 

yang rnenyelenggarakan Urusan Pernerintahan di bidang keuangan 

setiap semester dalam tahun anggaran berkenaan. 

Pasal 83 

(1)  Defisit APBD sebagairnana dirnaksud dalam Pasal 82 ayat (1) harus 

dapat ditutup dari Pernbiayaan neto. 

(2) Pernbiayaan neto sebagairnana dirnaksud pada ayat (1 )  rnerupakan 

selisih antara penerimaan Pernbiayaan dengan pengeluaran Pernbiayaan. 

B AB V  

PENYUSUNAN RANCANGAN ANGGARAN PENDAPATAN 

DAN BELANJA DAERAH 

• 

Bagian Kesatu 

KUAdan PPAS 

Pasal 84 

(1 )  Bupati rnenyusun rancangan KUA dan rancangan PPAS berdasarkan 

RKPD dengan rnengacu pada pedoman penyusunan APBD. 

(2) Rancangan KUA sebagairnana dirnaksud pada ayat (1 ) ,  rnernuat: 

a. kondisi ekonorni rnakro Daerah; 

b. asurnsi penyusunan APBD; 

c. kebijakan Pendapatan Daerah; 

d. kebijakan Belanja Daerah; 

e. kebijakan Pernbiayaan Daerah; dan 

f. strategi pencapaian. 

(3) Rancangan PPAS sebagairnana dirnaksud pada ayat ( 1 ) ,  disusun dengan 

tahapan: 

a. rnenentukan skala prioritas pernbangunan Daerah; 

b. rnenentukan prioritas Program dan Kegiatan untuk rnasing-rnasing 

urusan yang disinkronkan dengan prioritas dan program nasional 

yang tercanturn dalarn rencana kerja Pemerintah Pusat setiap tahun; 

dan 

38 

c. rnenyusun capaian Kinerja, Sasaran, dan plafon anggaran sernentara 

STEMPEL PA�mm,N8fllasing Program dan Kegiatan. 
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(2) Kesepakatan terhadap rancangan KUA dan rancangan PPAS 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditandatangani oleh Bupati dan 

pimpinan DPRD paling lambat minggu kedua bulan Agustus. 

(3) KUA dan PPAS yang telah disepakati Bupati bersama DPRD 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) menjadi pedoman bagi SKPD 

dalam menyusun RKA SKPD. 

(4) Tata cara pembahasan rancangan KUA dan rancangan PPAS 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  dan ayat (2) dilakukan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 86 

Dalam hal Bupati dan DPRD tidak menyepakati bersama rancangan KUA 

dan rancangan PPAS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 85 ayat ( 1 )  paling 

lama 6 (enam) minggu sejak rancangan KUA dan rancangan PPAS 

disampaikan kepada DPRD, Bupati menyampaikan Rancangan Perda 

tentang APBD kepada DPRD berdasarkan RKPD, rancangan KUA, dan 

rancangan PPAS yang disusun Bupati, untuk dibahas dan disetujui bersama 

antara Bupati dengan DPRD sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Pasal 87 

( 1 )  Kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 84 ayat (3) huruf b, dapat 

dianggarkan: 

a. untuk 1 (satu) tahun anggaran; atau 

b. lebih dari 1 (satu) tahun anggaran dalam bentuk Kegiatan Tahun 

Jamak. 

(2) Kegiatan Tahun Jamak sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf b, 

harus memenuhi kriteria paling rendah: 

a. pekerjaan konstruksi atas pelaksanaan Kegiatan yang secara teknis 

merupakan satu kesatuan untuk menghasilkan 1 (satu) Keluaran 

yang memerlukan waktu penyelesaian lebih dari 12 (dua belas) 

bulan; atau 

b. pekerjaan atas pelaksanaan Kegiatan yang menurut sifatnya harus 

tetap berlangsung pada pergantian tahun anggaran. 

(3) Penganggaran Kegiatan Tahun Jamak sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2) berdasarkan atas persetujuan bersama antara Bupati dan DPRD. 

(4) Persetujuan bersama sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

ditandatangani bersamaan dengan penandatanganan KUA dan PPAS. 

(5) Persetujuan bersama sebagaimana dimaksud pada ayat (3) paling 
rendah memuat: 

un. 

-·- ...... ·--t 
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(6) Jangka waktu penganggaran pelaksanaan Kegiatan Tahun Jamak 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  huruf b, tidak melampaui akhir 
tahun masa jabatan Bupati berakhir, kecuali Kegiatan Tahun Jamak 
dimaksud merupakan prioritas nasional dan/ atau kepentingan strategis 
nasional sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Bagian Kedua 

Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah 

Pasal 88 

(1 )  Kepala SKPD menyusun RKA SKPD berdasarkan KUA dan PPAS 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 85 ayat (2) dan ayat (3). 

(2) RKA SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  disusun dengan 
menggunakan pendekatan: 

a. kerangka pengeluaran jangka menengah Daerah; 

b. penganggaran terpadu; dan 

c. penganggaran berdasarkan Kinerja. 

(3) RKA SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  disampaikan kepada 
PPKD sebagai bahan penyusunan rancangan Perda tentang APBD sesuai 
dengan jadwal dan tahapan yang diatur dalam pedoman penyusunan 
APBD yang ditetapkan setiap tahun. 

Pasal 89 

Dalam hal terdapat penambahan kebutuhan pengeluaran akibat keadaan 
darurat termasuk belanja untuk keperluan mendesak, kepala SKPD dapat 
menyusun RKA SKPD di luar KUA dan PPAS sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 85 ayat (2) dan ayat (3). 

Pasal 90 

( 1) Pendekatan kerangka pengeluaran jangka menengah Daerah 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 88 ayat (2) huruf a, dilaksanakan 
dengan menyusun Prakiraan Maju. 

(2) Prakiraan Maju sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  berisi perkiraan 
kebutuhan anggaran untuk Program dan Kegiatan yang direncanakan 
dalam tahun anggaran berikutnya dari tahun anggaran yang 
direncanakan. 

(3) Pendekatan penganggaran terpadu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
88 ayat (2) huruf b, dilakukan dengan memadukan seluruh proses 
perencanaan dan penganggaran di lingkungan SKPD untuk 
menghasilkan dokumen RKA SKPD. 
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• 

Pasal 91  

(1)  Untuk terlaksananya penyusunan RKA SKPD berdasarkan pendekatan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 88 ayat (2) dan terciptanya 
kesinambungan RKA SKPD, kepala SKPD mengevaluasi hasil 
pelaksanaan Program dan Kegiatan 2 (dua) tahun anggaran sebelumnya 
sampai dengan semester pertama tahun anggaran berjalan. 

(2) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  bertujuan untuk menilai 
Program dan Kegiatan yang belum dapat dilaksanakan atau belum 
diselesaikan tahun sebelumnya untuk dilaksanakan atau diselesaikan 
pada tahun yang direncanakan atau 1 (satu) tahun berikutnya dari 

tahun yang direncanakan. 

(3) Dalam hal Program dan Kegiatan merupakan tahun terakhir untuk 
pencapaian prestasi kerja yang ditetapkan, kebutuhan dananya harus 
dianggarkan pada tahun yang direncanakan. 

Pasal 92 

( 1) Penyusunan RKA SKPD dengan menggunakan pendekatan 
penganggaran berdasarkan Kinerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

88 ayat (2) huruf c, berpedoman pada: 

a. indikator Kinerja; 

b. tolok ukur dan Sasaran Kinerja sesuai analisis standar belanja; 

c. standar harga satuan; 

d. rencana kebutuhan BMD; dan 

e. Standar Pelayanan Minimal. 

(2) Indikator Kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1)  huruf a, 
merupakan ukuran keberhasilan yang akan dicapai dari Program dan 
Kegiatan yang direncanakan meliputi masukan, Keluaran, dan Hasil. 

(3) Tolok ukur Kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf b, 
merupakan ukuran prestasi kerja yang akan dicapai dari keadaan 
semula dengan mempertimbangkan faktor kualitas, kuantitas, efisiensi, 
dan efektivitas pelaksanaan dari setiap Program dan Kegiatan. 

(4) Sasaran Kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf b, 
merupakan Hasil yang diharapkan dari suatu Program atau Keluaran 
yang diharapkan dari suatu Kegiatan yang akan atau telah dicapai 
sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas dan 
kualitas yang terukur. 

(5) Analisis standar belanja sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf b, 
merupakan penilaian kewajaran atas beban kerja dan biaya yang 
digunakan untuk melaksanakan suatu Kegiatan. 

(6) Standar harga satuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf c, 
merurakan haria satuan barang dan jasa yang ditetapkan dengan 

, ,TE. PEL n �ai: ..• 
B l,J K . ' e,fltu . 

n • t,.c :-- •-, . .  ,. . . · t:RAH 
t A  (7� .s�ru:-_Pel�Y.: an Minimal sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf 

·· . e, merupakari'[t Kinerja dalam menentukan capaian jenis dan 
· mutu Pelayan yang merupakan Urusan Pemerintahan Wajib 
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Pasal 93 

(1)  RKA SKPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 88 ayat (1)  memuat 

rencana pendapatan, belanja, dan Pembiayaan untuk tahun yang 

direncanakan serta prakiraan maju untuk tahun berikutnya. 

(2) Rencana pendapatan, belanja, dan Pembiayaan sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1) dirinci sampai dengan rincian objek. 

(3) RKA SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  juga memuat informasi 

mengenai Urusan Pemerintahan Daerah, organisasi, standar harga 

satuan, dan Kinerja yang akan dicapai dari Program dan Kegiatan. 

• 

• 

Pasal 94 

(1) Rencana pendapatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 93 ayat (1) 

memuat Urusan Pemerintahan Daerah, organisasi, kelompok, jenis, 

objek, dan rincian objek Pendapatan Daerah. 

(2) Rencana pendapatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diterima oleh 

SKPD sesuai dengan tugas dan fungsinya serta ditetapkan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan . 

(3) Rencana belanja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 93 ayat (1)  dirinci 

atas Urusan Pemerintahan Daerah, organisasi, Program, Kegiatan, 

kelompok belanja yang masing-masing diuraikan menurut jenis, objek, 

dan rincian objek belanja. 

(4) Rencana Pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 93 ayat (1)  

memuat kelompok: 

a. penerimaan Pembiayaan yang dapat digunakan untuk menutup 

defisit APBD; dan 

b. pengeluaran Pembiayaan yang dapat digunakan untuk 

memanfaatkan surplus APBD, yang masing-masing diuraikan 

menurut jenis, objek, dan rincian objek Pembiayaan. 

(5) Urusan Pemerintahan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 93 

ayat (3) memuat Urusan Pemerintahan Daerah yang dikelola sesuai 

dengan tugas dan fungsi SKPD. 

(6) Organisasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 93 ayat (3) memuat 

nama SKPD selaku PA. 

(7) Kinerja yang hendak dicapai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 93 

ayat (3) terdiri dari indikator Kinerja, tolok ukur Kinerja, dan Sasaran 

Kinerja. 

(8) Program sebagaimana dimaksud dalam Pasal 93 ayat (3) memuat nama 

Program yang akan dilaksanakan SKPD dalam tahun anggaran 

berkenaan. 

(9) Kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 93 ayat (3) memuat nama 

dilaksanakan SKPD dalam tahun anggaran 
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Bagian Ketiga 

Penyiapan Rancangan Peraturan Daerah Tentang 

APBD 

Pasal 95 

(1 )  RKA SKPD yang telah disusun oleh kepala SKPD sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 93 ayat (1) disampaikan kepada TAPD melalui PPKD untuk 

di verifikasi. 

(2) Verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  dilakukan oleh TAPD 

untuk menelaah kesesuaian antara RKA SKPD dengan: 

a. KUA dan PPAS; 

b. Prakiraan Maju yang telah disetujui tahun anggaran sebelumnya; 

c. dokumen perencanaan lainnya; 

d. capaian Kinerja; 

e. indikator Kinerja; 

f. analisis standar belanja; 

g. standar harga satuan; 

h. perencanaan kebutuhan BMD; 

1. Standar Pelayanan Minimal; 

j. proyeksi Prakiraan Maju untuk tahun anggaran berikutnya; dan 

k. Program dan Kegiatan antar RKA SKPD. 

(3) Dalam hal hasil verifikasi TAPD sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
terdapat ketidaksesuaian, kepala SKPD melakukan penyempurnaan. 
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Pasal 96 

( 1) PPKD menyusun rancangan Perda ten tang APBD dan dokumen 

pendukung berdasarkan RKA SKPD yang telah disempurnakan oleh 

kepala SKPD. 

(2) Rancangan Perda tentang APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
memuat lampiran paling sedikit terdiri atas: 
a. ringkasan APBD yang diklasifikasi menurut kelompok dan jenis 

pendapatan, belanja, dan Pembiayaan; 

b. ringkasan APBD menurut Urusan Pemerintahan Daerah dan 

organisasi; 

c. rincian APBD menurut Urusan Pemerintahan Daerah, organisasi, 
Program, Kegiatan, kelompok, jenis pendapatan, belanja, dan 

Pembiayaan; 

d. rekapitulasi belanja dan kesesuaian menurut Urusan Pemerintahan 

Daerah, organisasi, Program, dan Kegiatan; 

e. rekapitulasi Belanja Daerah untuk keselarasan dan keterpaduan 
Urusan Pemerintahan Daerah dan fungsi dalam kerangka 

STE!\ PE r, . �lffli kffiangan negara; 
· U 1-ft .-. tdafOO jU;art�RIIJfWai per golongan dan per jabatan; 

i r :. p • • r.-  -i:d..:r.ta' Pi - , � -. )  D ah . : ' g. � . :r u · aer ; 
� .  ·  .  ·  h. daftar peny�� _· · ti> al Daerah dan Investasi Daerah lainnya; 

���; i. daftar perkiraan bahan dan pengurangan aset tetap Daerah; 
!,,"_ .. ., .JS · r daftar perkir�pen bahan dan pengurangan aset lain-lain; 
i J{A;.: .' ·-- 
i- · ·· - - 

l KAB. ' .  
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k. daftar Kegiatan tahun anggaran sebelumnya yang belum diselesaikan 

dan dianggarkan kembali dalam tahun anggaran yang direncanakan; 

1. daftar Dana Cadangan; dan 

m. daftar Pinjaman Daerah. 

(3) Dokumen pendukung sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  terdiri atas 

nota keuangan dan rancangan Peraturan Bupati tentang Penjabaran 

APBD. 

(4) Rancangan Peraturan Bupati tentang Penjabaran APBD sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3) memuat Lampiran paling sedikit terdiri atas: 

a. ringkasan penjabaran APBD yang diklasilikasi menurut kelompok, 

jenis, objek, dan rincian objek Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan; 

b. penjabaran APBD menurut Urusan Pemerintahan Daerah, organisasi, 

Program, Kegiatan, kelornpok, jenis, objek, rincian objek pendapatan, 

belanja, dan Pembiayaan; 

c. daftar nama penerima, alamat penerima, dan besaran hibah; dan 

d. daftar nama penerima, alamat penerima, dan besaran bantuan 

sosial. 

Pasal 97 

Rancangan Perda tentang APBD yang telah disusun oleh PPKD disampaikan 

kepada Bupati. 

BAB VI 

PENETAPAN APBD 

Bagian Kesatu 

Penyampaian dan Pembahasan Rancangan Peraturan Daerah tentang APBD 

Pasal 98 

Bupati wajib mengajukan rancangan Perda tentang APBD disertai 

penjelasan dan dokumen pendukung kepada DPRD paling lambat 60 (enam 

puluh) Hari sebelum 1 (satu) bulan tahun anggaran berakhir untuk 

memeroleh persetujuan bersama antara Bupati dan DPRD. 

Pasal 99 

(1)  Pembahasan rancangan Perda tentang APBD dilaksanakan oleh Bupati 

dan DPRD setelah Bupati menyampaikan rancangan Perda tentang 

APBD beserta penjelasan dan dokumen pendukung sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Pembahasan rancangan Perda tentang APBD sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1 )  berpedoman pada RKPD, KUA, dan PPAS. 

Bagian Kedua 

' f{?· .- 
; · - ,  _ .. . . .. .  ·�- .. . .  

.  .  - ·  �- ·-----11 
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· OdS u-e8u:;>p u-e}["Burns.1:;>d1p 8u-eA: U!"BT uoumxop rrere OdS 

trap OcDIS VdG S"Bl"B lIB}[.IBS"BP!P 08dV treqoq S"Bl"B u-e.renp8u:;>d d-eµ:;>s (2::) 

·-e1p:;>s.1:;>l dromo }["BP!l rrera -e1p:;>s.1:;>l }["BP!l lnq:;>s.I:;>l 

u-e.reny:;>8U:;>d !"BA"B!qW:;>W >[mun u-em88u-e -euq-ed-e 08dV rreqoq S"Bl"B 

u-e.renp8u:;>d l"Bq!>["B.I:;}q 8u-eA: lIB}["BPU!l lIB}[n>("BPW 8u-emup l"Bq-ef:;>d d-eµ:;>s ( l )  

zr t fSS"Bd 

·u-e8u-epun-8u-epun.x:;>d trarruarcd u-enlU:;>l:;>}[ u-e8u:;>p 

ransas U!"BT U-S}{n:}U:;>l!P n-eno:;>}[ 'u-emnp8u:;>d >cmun 8uns8u-ey U-S}["Bun8!P 

redep }["BP!l l[B.I:;}"BQ u-e-ewµ:;>U:;}d U"B}["Bdn.I:;>W 8u-eA: OcDIS u-e-ewµ:;>U:;>d 

1 1 1  fSS"Bd 

·u-e8u-epun-8u-epun.x:;>d 

trarruurod lIBn:}U:;}l:;}}[ u-e8u:;>p !"BnS:;>S U!"BT lIB}{nlU:;}l!P 1reno:;>}[ '-ep.I:;>d urapsp 

.rruarp 8u-eA: !.IBP U!"BPS umn8und lIB}[n}["BPW 8u-e.reup Od)IS trap µ-edng 

0 1 1  fSS"Bd 

·umn:>J�lIBS.I:;>q 8u-eA l"Bq-ef:;>d u-e8u-eU:;>.M.:;}}[ u-e8u:;>p !"BnS:;>S 08dV 

trsqoq S"Bl"B !"Bd"BO!P 8u-eA: us-eq trap u-em88u-e u-e-e�u:;>d S"Bl"B trareuoqax 

u-e}["Bdn.x:;>w (l) l"BA"B nped pnS}["BW!P -eu-ell!"B8-eq:;>s fS!.l:;>l"BW u-emu:;>q:;>)I (£) 

·pnS}["BUl!P 

µ}{nq rams u-e-eun88u:;>d trap jnqurn 8u-eA: l"Bq!>["B trep fS!.l:;>l"BW trareuoqax 

d-ep-eq.1:;>l q-e.M.-ef ��lfBl.I:;>q 08dV u-e-eu-es>("Bpd S"Bl"B u-emnp�u:;>d 

rrara treeunrouod .resap 1p-ef uour 8u-eA: !l}[nq l"B..ItlS u-e8u:;>p lfel!"B}[.I:;>q 

8u-eA: U:;>Wn:>JOP U-S}[lf8S:;>8u:;>w rrera /u-ep !U"B�lfel-epu-eu:;>w 8u-eA: l-eq-ef:;>d (l) 

·u-e8u-epun-8u-epun.x:;>d uarnrarod 

lIBn:}U:;}l:;}}[ u-e8u:;>p !"BnS:;>S lIB"Bl[BSn"Bl"BU:;}d lIB}["B.I-e88u:;>pAU:;}Ul q1f-e.M. 

l[B.l:;}"BQ U"B"BA"B}[:;}}[ /�u-en !"BS"Bn8U:;>W rrera -ewµdUdUl 8u-eA: u-ep-eq rrere 

8u-e.10 trap 'u-emnp�u:;>d -e.retfBpu:;>g/u-e-ewµ:;>u:;>d "B.I"BlfBPUd8 'Vd)I/Vd (1 )  

601 fSS"Bd 

·lnq:;>S.I:;}l 

l[B.I:;}"BQ u-emnp�U:;}d trap u-e-ewµ:;>U:;>d U"Bl[BS:;>8U:;>d trap trerereouod 

lIB}[n>("BPW ana 'l[B.I:;}"BQ wnwn S"B)I 8U!U:;}}{:;}'M �repw lIB}[n}["BUP }["BP!l 

u-e8u-epun-�u-epun.x:;>d trarruarod u-emu:;>l:;>}[ u-e8u:;>p ransas (1 )  l"BAB nped 

pnS}["BUl!P "BlIBW!"B8-eq:;>s l[B.I:;}"BQ u-emnp8U:;>d trap u-e-ewµ:;>U:;>d l"Bq urnrea (2::) 
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nped fll3dns tpfO UIDfdB'.}d:np 8traA ans !TI-re�· ,ar-m�!ffi�' 

l3}fnqwdw }fn'.}Un acDIS l3fl3dd}f 13p13dd}f � 

91 t fl3Sl3d 

·ans tt"Bluµdd sml3 tra:>fn}ll3TIP 
qt=?.Idl3a wnwn Sl3}1 8uµid}fd'M d}f umurn }ftraq 13p13d trarenp8udd 

8U!Ud}fd.I rrera /trap treetmrouod 8U!Ud}fd.I trap 13trap tranxnqqaprrruraj (g) 

·µ13dns tramraraj tra8udp tra}fdl3'.}dl!P l3.I\Utra.Il3Sdq 8traA 

'trarenp8udd mreouar Jl3TISdS qt=?.Idl3a ql3lUµdWdd Ul3ll3!8d}I Jl3Al3!qWdW 

}fn'.}un mrap n813d 8undllil3udw 8traA 8u1ud}fd.I J13813qds tra}f!Sl3.Iddo1p 

(I) '.}13.1\13 13p13d pnsspsurrp l3traWJ13813qds trarenp8udd 8ll!Ud}fd'M (s) 

·µ13dns trarruuraj Wl3fl3P 

tra}fdl3ldl!P 8traA l3fl3}f.Idq l3.Il30dS tra}fn}ll3l!P redep uenxnqqeputurod 

'µ-eq danos UIDfn}ll3TIP ll3d13p urrqoq S!U}fdl nraoas (£) ll3Al3 

13p13d pnsopsurrp l3traWJ13813qds trerumqqeptmnod traq!fl3.M.d}f prq Wl3fl3a (v) 

·µ-eq .l!l{}fl3 13p13d µ-eq (rues) 

I !fl3}fdS qt=?pUd.I 8ll!ll3d qt=?.Idl3a umurjj Sl3}1 8U!Ud}fd'M d}f tra}fn}filqqt=?pll!d!P 

l3AUtral3Wµdudd qrurqos 8traA l!lJ!U oppsaroq 8U!Ud}fd.I J13813q os 

tra}f!Sl3.IddO!P (I)  ll3Al3 13p13d pnssparmp l3traWJ13813qds uaaunrcucd 8ll!Ud}fd'M (£) 

·µ-eq denas qt=?.Idl3a tral3Wµdudd 8undllil3udw }fn'.}Un 

tra:>f13UTI8!P (I )  ll3Al3 npad pnsspsunp l3tralli!l3813qds treeuruouad 8uµid}fd'M (0) 

·µ-edns l{dfO tra}fd"Bldl!P 8traA }ftraq 13p13d trarenp8udd 

8U!Ud}fd.I trap traeuruauad 8U!Ud}fd.I 13}1TiqWdlli '.}l3d13p ans 'qt=?.Idl3a 

trarenp8Udd trap qt=?.Idl3a tral3WµdUdd f13UO!Sl3.Idd0 tral3traS:>f13pd Wl3fl3a ( l )  

SI t fl3Sl3d 

·traln}f8tras.1dq 8traA umum }ftraq tra8udp ans l3.Il3ltra tra!ftraµdd Wl3fl3P 

ll3TIWJP (0) ll3Al3 13p13d pnsopsunp l3tralli!l3813qds urnum }ftraq tradl3'.}dUdd (£) 

·tra8trapun-8trapun.idd trarnrarod tran'.}Udld}f tra8udp Jl3TISds µ13dns 

l{dfO tra}fdl3ldl!P ( I )  ll3Al3 13p13d pnsspsunp l3traWJ13813qds urnum }ftraS (0) 

·ll3l{ds 8traA umum }ftraq 13p13d qe.1dl3a wnwn Sl3}18U!Ud}fd'M 

l3}fnqwdw ans TI}ll3fdS Q)ldd 'l{l3.Idl3a 8tran tral3fOp8udd l3}f8tra.I Wl3fBa (I) 

vl t fl3Sl3d 

qe.1dl3a urnurjj Sl3}1 tral3qesnl3'.}l3Udd trap tral3traSJf13fdd 

13npd}I tra!813S 

•tral3Ud}f .roq 

trare�tra rrnqm l3AUJ13fTilll1P wnpqds tra}fn}fl3TIP ' ( I )  ll3Al3 13p13d 

pnssreunp l3tralli!l3813qds ll3q13fdd tradmdudd 8Ul3'.}Udl µ13dns tresrundoy (0) 

·asdv Ul313tras:>f13pd 13:>f8tra.1 Wl3fl3P l3AUUJ13f ll3ql3fdd ·8 

trap mnrequrcd 

tra.Il3Ilfd8Udd l3.I13qt=?pUdS trap ruuequrod tral3Wµdlldd l3.I13qt=?pUdS 'J 

�trarenp8Udd l3.Il3qt=?pUdS trap tral31Il1.Idlldd l3.Il3qt=?puds 0d 
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' tranfrucs.rcd Ul:?:>pBdBpUdW l{BfdldS GcDIS VdG -Ul:?.}fl{BSd�UdW 
(])ldd (1 )  lBAB BpBd pnsxaurrp Blll:?WfB�Bqds !S s Ul:??:[�S�p.1d8 (£) · ·• J L 

·a adv trareqe] u�d ll, ' Mt' \m.irirebd • · .,--,---� 
BAUUl:?}fdl:?ldl!P }fl:?fds 1.11:?H (sBpq BUITI) st lBGWBI <;fl .  •  �16� i··. ,td ! I i vavs 
lBAB BpBd pnS}{BUI1P Blll:?WfB�Bqds Qd)IS VdG lll:?�U13Jlll:?.I Sl:?lB !SIDJIJµdA 1� 3 S 

"Ul:?lfi}f�Ul:?S.Idq 8Ul:?A GcDIS BIBdd}f 
Ul:?8Udp BWBS.Idq GcDIS VdG U1:?8U1:?::>Ul:?.I !SB}f!J1.ldA lll:?}ffi}{BPW QdVJ, ("[) 

l l l  IBSBd 

"U1:?}ff8dWBs1p (1 )  lBAB BpBd pnssreunp Blll:?Wf88Bqds 

trentpmraqurad l{BfdldS 1.11:?H (ureuo] g lBqurn1 8u11Bd (])ldd BpBdd}f 

trnsnsrp l{l:?Pl 8U1:?A Qd)IS VdG U1:?�U1:?::>U1:?.1 lll:?}fl{B.Id.Audw QcDIS BIBdd)I (£) 

· lll:?}{B.l!}f .rod !P 

8Ul:?A ueredepuod BµdS Bµd}f trenres denos Blll:?p Ul:?}fµl:?Udd Blll:?::>Ud.l 

trap 'Blll:?p Ul:?BUI1.IdUdd mraouar 'Ul:?.IBSBS fBdB::>UdW }ffllUil lll:?}{B!PdS!P 

8Ul:?A Ul:?.IB�Ul:? 'Ul:?ll:?�d)I 'WB.180.Id '!S8un.J 'fBdB::>!P }fl:?Plldl{ 8Ul:?A Ul:?.IBSBS 
lBnwdw ' (1 )  lBAB BpBd pnsspsunp Blll:?Wf88Bqds GcDIS VdG U1:?8U1:?::>U1:?M (0) 

"Ul:?}fdl:?ldl!P Q8dV Ul:?.IBqBfUdd �Ul:?llldl µBdng Ul:?.Ifill:?.ldd 

qeplds 1.11:?H (B�!l) £ lBGWBI 8urred acD1s vda Ul:?�Ul:?::>lll:?.1 Ul:?}ffBdruB.Audw 
lll:?p tmsnxnotn .IB8B QcDIS BIBdd}f BpBdd}f Ul:?}ffil{l:?lµdqwdw (])ldd ( t )  

ozt IBSBd 

l{B.ldl:?Q lB}f�Ul:?.ldd Bµd)I Ul:?fllBS Ul:?.IB�UV Ul:?Blll:?S}fl:?Pd UdWil}fOQ Ul:?dBµUdd 

B8!ld)I Ul:?�l:?8 

".IdqWdSdQ 1£  

.rod lBGWBI 8urred l{B.ldl:?Q umtnjj SB){ 8U!Ud}fdM d}f .IOldS!P Sn.IBl{ t r )  lBAB 

BpBd pnS}fBUI!P Blll:?Wf88Bqds }fdpudd B}f�Ul:?f !Sl:?lSdAll! rrern /Ul:?p Ol!SOddQ (c';) 
"Jf!Iqnd lll:?lll:?ABpd 

Sl:?l!Il:?Il}f trap 'qe.1dBQ sB�Ill 'qe.1dl:?Q U1:?8U1:?nd)I Sl:?l!P!Il}{H �lll:?�udw 

}{BP!l 8U1:?f uados lll:?}fl:?Uruj!P urrqoq B.11:?lUdWdS 8U1:?A qe.1dl:?Q }{H!W 8U1:?n 

Sl:?lB }fdpUdd B}f8Ul:?f !Sl:?lSdAll! Ul:?}ffi}fBfdW rrere /Ul:?p Ul:?}fOl!SOddpUdW 

lBdBp l{B.ldl:?Q l{Blll!.ldWdd 'SB}{ usuro] mraur B}f8Ul:?.I WBTBQ ( l )  

6 1 1  IBSBd 

"Ul:?�U1:?pun-8U1:?pun.Idd uarruarod Ul:?flllldld}f Ul:?�Udp rensos 

trap Ul:?l�Ul:?S.Idq 8Ul:?A }flll:?q uped Il}fl:?pdq �Ul:?A Ul:?flllldld}f BpBd Ul:?}f.IBSBP!P 

}fUBq l{dIO lll:?}{1.I�!P 8U1:?A lll:?lll:?ABidd U1:?8udp U1:?8unqnqds mqurn 8U1:?A BAB!8 

8 1 1  IBSBd 

"U1:?8U1:?pun-8U1:?pun.1� 

uarruarod Ul:?flllldld}f Ul:?8Udp ransas Il}fl:?pdq �Ul:?A O� BSBf rrera /Ul:?p B8unq 

Il}fns lB}f8uµ U1:?}f.IBSBp.1dq }flll:?q BpBd tredunsrp 8U1:?A ntrep Sl:?lB BAUU!BI 

lll:?TBGW! nB:J.B /lll:?p '0.1� BSBf 'B8unq l{dIO.IdWdW }{Bl{.Idq qe.1dl:?Q qelUµdWdd 
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·!lBdng trarrunraj Wl3Jl3P .ITI.l'B!P 8traA traq (ru p-(1) l'B.A'Er··.-- ·]' 

�V8'1)t 'Bp'Bd pnSJfBW!P 'Btratll!'B8'Bq;:)s uaeunrouad mt���:l-··.·l:11�a-0:'!"3r:JYl),Pfqo . .  �··· -··--- 
!S!PUO)f "'Bµ;:)S 'tra8tran;:):>y 'BS'Bf tratraA'Bpd tres a '.�BJ mds�.u .. _ . .  __ :-.r:u.s1sv 
'!S'B)f!Unmo:>y tra8udp n'B:>y8traf!P l!'{TI.S q'B.l;:)"'Ba s�=-..-1,,_... .. 1:!..<?.� Jl!ll.�Jl30 {�.L_MO)t3S 

·µ-sq (TI.l'BS) I TI.l}fBh\ Wl3Jl3P l'Bqtlll3y 8U!Jl3d .1 S'B ;�thl!.���.�-·- .. �-'rf_1_3_1 _ 
;:))f 'BAumramµdudd qn.mjos .IOl;:)AU;:)m q!f'BM tra'BmµllO� ��f'lfff)I 

HW3YO .13S\f NVO NVON�03>1 N\fQV8 
ISYNIOHOO>t :IVHWd 13dW3J.S. 

q'B.I;:)'Ba U"'Bl'Bd'BpU;:)d tra'Bq'BSil"'Sl'BU;:)d trap tra'BtraS}fBPd 
'Blli!P)I tra�'B8 

·n'Bdna trarnraraj 

Wl3Jl3P .ITI.l'B!P £01 Jl3S'Bd trap 001 Jl3S'Bd Wl3Jl3P pnsspsunp 'Btratll!'B8'Bq;:)s ads 
trap S'B)I tram�uv treunsnxucd 'B.I"'BO "'Bl"'Bl !"'BU;:)8U;:)lli :inftray q!qdy traTI_lU;:)l;:))I 

·Q)ldd qdyo !tra8U"'Bl'BPU"'Bl!P )fmun 

ans 'BS'Bil)I qdyo tra:>yd'B!S!P (1 )  l'BA'B 'Bp'Bd pnSJfBW!P 'Btralli!"'B8'Bq;:)S ads (0) 

·ad)IS vao W13Jl3p 
urrutrearsa 8U'BA tram�u'B tra'BtraS)fBpd tramA'Bqmdd traJ13Mp'BfU;:)d ·o 

trap �q'B.I;:)'Ba umtnjj S'B)I !P mrep tra'B!P;:)S.l;:)l;:))f ·q 

�q'B.l;:)'Ba q"'BlU!J;:)lli;:)d S'B)I tra.I"'B�UV .'B 

:tra:>y8traqmn.iddlli;:)lli 

tra8udp ads U"'B)fl!q.I;:)U;:)m Q)ldd 'S'B)f uourofeueur 'B)f8tra.1 Wl3Jl3a ( l) 

£01 Jl3S'Bd 

·;:)pOµ;:)d denos 

Wl3Jl3P q'B.I;:)'Ba tramnp8udd ratrepuaur )fmun tra}fBUil8!P 8traA mnp:>y S'B)f 
sn.re tra'B.I!)f.I;:)d trap ueeunrauod trap .1;:)qmns.1;:)q �traA :>yns'Bm S'B)f srire 

tra'B.I!)f.I;:)d l'Billli;:)lli (1)  l'BA'B 'Bp'Bd pnSJfBW!P 'Btratll!'B�'Bq;:)S S'B)I tram�uv (0) 

·ad)IS Vda Wl3Jl3P urruuearor �traA mrap tra)f!.l'BU;:)d mraotrar tra8udp 
!"'BilS;:)S tramnp�udd !"'BtraPU;:)W Wl3Jl3P 'Btrap tra'B!P;:)S.l;:)l;:))f .ITI.l'B�U;:)m 

:>ymun q'B.l;:)'Ba q"'BlU!Jdllidd S'B)I tram�uv unsnxuour ans IlJfBPS Q)ldd (1 )  

001 Jl3S'Bd 

ads trap S'B)I tram�uv 

l'Bdllidd)I tra�'B8 

'Vd IlJfBPS ad)IS 'BJ13d;:):>y qdyo tram�tra U"'B'BtraSJfBpd .rasep !"'B�'Bq;:)s 

tra}fBUil8!P (v) l"'BA'B trap (£) l'BA'B 'Bp'Bd pnsspsurrp 'Btralli!"'B�'Bq;:)S ad)IS Vda (g) 

·tra)fq'BS!P Jl3�U"'Bl }fBf;:)S !.l"'BH (qnfru) 

l l'Bqtlll3y �U!l'Bd q'B.l;:)'Ba traS'Bh\'B�U;:)d U"'B)IIl)fBpm Jl3UO!S�unJ 'B.I"'BO;:)S �traA 

ad)ls 'Bp'Bdd:>f u-e:iroy�tras.1;:)q �traA ad)IS 'BJ13dd:>f tra:>f!"'Bdtlll3s!P (v) l'BA'B trap 

(£) l'BA'B 'Bp'Bd pnS}fBW!P 'Btratll!'B�'Bq;:)S U"'B)fq'BS!P q'BPl �traA ad)IS Vda (s) 

·qa.1;:)'Ba Sµ"'Bl;:).I)f;:)S uentruosrcd tra�udp Q)ldd 

qdyo tra}ll.[BS!P )fmun ad)IS Vda tra�traotra.1 U"'B'BU.Indm;:)AU;:)d �ydm 

ad)IS 'naav trareqef trod �U"'BlU;:)l !l'Bdna trarruuraj tra�U;:)p !"'BilS;:)S 

JfBP!l (1 )  l'BA'B aped pnSJfBW!P "'Btralli!"'B�'Bq;:)S !S'B){!.J!.I;:)A ns'Bq J13q Wl3Jl3a (v) 
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·-e8np.1;:>l }f"BP!l -efU"Bpq 8u. -ec;I U"B}(U"Bq;:>qW;:>W. :i 1 
u-e8u;:>p U"B}(n}f"BUP -e..&uwnpq;:>s trnqm -ep-ed !P"Bf.I;:>l �fijµ"BA · 8u-e'[tU;:>q, . .- .. _. 
}f"BP!l "BAUl"B.flS 8u-e..& t{"B.I;)"BQ U"B"BIDµ;)U;)d U"Bl{!q;:>y!llf�.1.wneqw;:>8ttad, �9M N'CfOVS 

·u-e:in}(8U"BS.I;:>q 8U"BA U"B"BW!.J;:>U;:>d 8U!U;)}(;).I "B���&M'9':.J3dW�.L::. 
u-e8u;:>p U"B}(n}f"BUP "BW"BS 8u-e..& urnpn W"B{"BP !P"Bf.I;:>l 8u-e..& 8u-eyn.z;:>q 
}f"BP!l "BAUl"B.flS 8U"BA t{"B.I;)"BQ U"B"BW!.J;)U;)d U"Bl{!q;:>p}( S"Bl"B U"B!{"BqW;:>8U;:>d (l) 

·u-e:i n}(8U"BS.I;:>q 
8u-e..& treaunrauod 8U!U;:>}(;:>.I -ep-ed U"B}(U"BqdqW;:>UJ u-e8u;)p U"B}(n}f"BUP 

-e.i{uwnpq;)s tmqm undrrsur "BW"BS 8u-e..& trrrqm -ep-ed !P"Bf.I;)l U"Bp 

8u-eyn.z;:>q "BAUl"B.flS 8U"BA t{"B.I;)"BQ U"B"BIDµ;:>U;)d U"Bl{!q;)p}( S"Bl"B U"B!{"BqW;:>8U;)d (1)  

·U"B"Bwµ;:>u;:>d !S"B!HSUO}(;).I "B}(8U"B.I W"B{"BP 

( £) l"BA"B -ep-ed pnsopsurrp "BU"BUJ!"B8-eq ;)S U"B"BUJµ;)u;:>d treq -e.M.-ef8un88U"Bl.Idd 
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l ; . .. .... 

ue8udp ens "BS"Bn)I "Bp"Bdd:>J an UB"'BlU!W.Jdd �-1:: ;v� , (1) ;i_,M�. :Dt NVO'tlil 
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:UB.I"'BA"Bqwdd :>Jmun uemnp8Udd 
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. OD I clfl ddS Il"'Bl"'B /uep S'l ddS UB}f"'B�UdW l"'Bd"'Bp }f"'BP!l trap }f"'BS�pUdW 
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qd{O tIB}{lN.Idl!P 8treA tre.I'\'?ABqUidd UdUitUfOr.,_�:::.:,,;;.,.:; 

:ql?pldS F-==•Ul;:;.�q tIB}fBtIBS}fB{dtil. 
B.11'?ql?pUdS / B.11'?ql?pUdS (I )  

,yn�� . .,;, · : . . , ;i 

'WdS BA���=s�� (d>t NVQVS 

!.I'\'?H (rues) I lBqWBI 8UITBd (t,) lBAB aped pns� �B��N�dpdW3J.� 

tIBfllUdld}{ req UIBfBP WdS uoumxop tIBJJ!reqwd8Udtil ans BSBil)I (s) 

·n8Bd trredurejotn :inqds.Idl uemnp8udd ·q 
rrere Zuep 

!Vd)I /Vd qBMBf' 8u�treJ, tIB'\'?lBAU.Idd lB.Ins !dBJJ8UdTIP }fBP!l 'B 
:BnqBdB Vd)I/Vd ueJJilfB!P 8ue,( aus tre}{l!q.xdudw }fBP!l ans BsBn)I (v) 

'q'\'?.IdBa uemnp8Udd .I'\'?SBp !B8Bqds mrep tIB.I!BOUdd tIB}{ql?lUµdUldUl ·p 
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'S'l WdS tIB}{l!q.IdUdUl 
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'UB'.ln}{8UBS.1dq �ue,( Btrep treB!PdS.Idld}{ ·o 
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!�Budd }{B�d }fBq !'\'?Ud�UdUl !l}{Ilq lB.Ins reµdlBUI uemudqd}{ 'B 

:S'\'?lB !SB}{lJµdA 
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9£I fBSBd 
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I£I {BSBd WBfBP pnS}fBUJ!P BtreUJ!B8Bqds nJ. ddS uenfB8udd UBJJ.11'?SBp.IdS (£) 
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q!ft:?M It:?81::?q:;>s rutraqurad immnp8u:;>d amqepu:;>g/immnp8u:;>d amqepu:;>g 

6£1 fBSl?d 

·a,(uim}fl?imS}Jl?J!P 8im,( imm,(aqru:;>d sa:ia rpequd t:?.It:?3:;>S qaMaf 

8u�Ut:?µ:;>q rurrequrod immnp8U:;>d amqepu:;>g/im.1anp8u:;>d amqepu:;>g (£) 

·!qnu:;>d!P }fl?P!l (1)  ll?At:? apad pnsspsurrp aimlli!a8aq:;>s 

illr.ll?.Il?AS.I:;>d auqada Vd}I/Vd µap imm,(aqru:;>d imJJn}Jl?PW }fl?lOU:;>W 

q!ft:?.M rutrequrod uamnp8U:;>d amqepu:;>g/immnp8u:;>d amqepu:;>g (0) 

·mr.inJJ8ims.1:;>q 8im,( aimp ima!p:;>s.I:;>l:;>JJ !fn8u:;>ru ·3 

imp �imm,(aqru:;>d U:;>WnJJOP 

Wt:?fBP urrutreoror 8im,( im�a:i im8un:i�.1:;>d immu:;>q:;>JJ !fn8u:;>ru ·q 
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BU13Q �U!Ud}fd.I d}f l{B.ld"8Q umurjj SB}I �U!Ud 
( 1 )  lBAB -ep-ed pnS:>JBW!P BU13W!l3�-er-M�-�TD 

'U138U13pBJ BU13Q uf'lJtJlimJU 
urejap U13:>fdl3ldl!P 8U13A q-eywnf U138udp ransas M����re 

WBJBp U138U13pBJ l?U13Q U13:>ft\lUdqWdd }{IllUil 

sv1 y-esad 

'O}ldd uentruos.rad Sl3ll? Qfl8 l?Sl?Il}l l,PJO U13Il}{IlqqBpU!Wdd qmutrsd 

lB.Ins U138u;}p U13:>{n}JBJ!P (1 )  ll?AB apad pnS:>JBW!P BU13W!B8aqds qB.I;}l?Q 

umurjj Sl?}I 8U!Ud}{d� ;}}{ U138U13pl?J l?U13Q 8U!U;}}{;}.I !.IBP U13n:>ynqq-epu!W;}d (v) 

'U138U13paJ BU13Q U13}{IllU;}qW;}d 8Ul3lU;}l ap.I;}d U13�udp U13}{dl?l;}l!P 

8U13A U138U;}p !l3IlS;}S U13l?U;}}{.I;}q U13.Ia�U13 tmqm aped BAUU13}{T\lUn.I;}d 

!l3IlS;}S U13:>JBUn8!P U13:>JB 8U13A U138U13paJ BU13Q n8ad q-eywnf;}s 

�un 8U!JBd (z;) ll?Al? apad pnS:>JBW!P l?U13W!B8Bq;}S U13Il}{IlqqBpU!W;}d (£) 

'!dil}{IlOU;}W Ul3lil}{8U13S.I;}q 8U13A U138U13pl?J l?U13Q U13}{IllU;}qW;}d 

8Ul3lU;}l -ep.I;}d Ul?}{.Il?Sl?p.I;}q U13}{dl3l;}l!P 8U13A U138U13pl?J l?U13Q 

q-eywnf l{BJ;}l;}S U13}{Il:>JBTIP (1 )  lBAB apad pnS:>JBW!P BU13W!l38Bq;}s l{B.I;}l?Q 

wnwn Sl?}I 8U!Ud}{d� d}{ U138U13pl?J l?U13Q 8U!U;}}{;}.I !.IBP U13Il}{IlqqBpU!W;}d (i) 

'l?AUU13}{IllUn.I;}d !l3IlS;}S 

U138U13pl?J l?U13Q U13l?un88U;}d l?U130U;}.I U13}{.Il?Sl?p.I;}q U13}{Il:>JBI!P l{B.I;}l?Q 

wnwn Sl?}I 8U!Ud}{d� ;}}{ U138U13pl?J l?U13Q 8U!U;}}{;}.I !.IBP trenxnqqepunuog (1 )  

vv1 y-esad 

'U13JB!Jdq U13.Il?�U13 tmqm urspsp 

U13.IBAaqwdd U13!l3S;}J;}AU;}d .Ifl{:>JB smeq U138U;}p raduras U13:>{!BS;}J;}S!P radap 

8U13A 'U13JB!Jdq U13.Ia�U13 tmqm Qd}IS VdO urepsp U13}{dl3l;}l!P l{BPl 8U13A 
trap U13:>fll?:>f8U!l!P a.AU13!J;}UIB U13msas U13!Bdao 8U13A Ul3ll?!8;}}1 !BU13PU;}w ·a 

rrers /rrep 

�BAUU13.Ia�U13 B!P;}S.I;}l urrqoq 8U13A Ul3lB!8;}}1 U13p w-e.180.ld !l3U13pU;}W 'J 

�l{BlUµ;}W;}d U13}{Bf!q;}}{ 

BAU13pa lBq!:>JB NSV !l3MB8;}d ua8U13fUill U13p !fa8 U13:>{!BU;}}{ !l3U13pU;}W ';} 

�8Ul3lfl }{O}{od U13p a8unq UBqffBM;}}{ !Saunpm 'P 

�08dV treqeqruod rnmqupuaur B!P;}S.l;}l 8U13A U13.Ia�U13 medurejaur 

8U13A qB.I;}l?p !Sa8nqo rrera /U13p 8Ul3ln }{O}{Od U13p a8unq .Il?ABqW;}W ':) 

�BAUU13.Ia�U13 

B!P;}S.l;}l wnpq 8U13A l{B.I;}l?Q q-eluµ;}W;}d UBqffBM;}}{ !l3U13pU;}W ·q 

�U13.Ia�U13 l!SY;}P rdrururour ·a 

:}{Illun U13JB!J;}q Ul?.Il?�U13 unqm 

urejep U13:>JBUn8!P l?AUUIIlJ�;}S tmqm Vd'US U13}{qBq;}AU;}W 8U13A U13Bpl?;}}I 

'lilq;}S.l;}l l{B.l;}l?Q U13BAB!qUI;}d U13.Ianp8udd U13p U13l?W!.I;}U;}d 

U13qBS;}8U;}d U13p uersreouod �J;}W Qfl8 'qB.I;}l?Q UIIlWfl 

sa}I 8U!U;}}{;}� !IlJBPW U13}{Il:>JBI!P :>JBP!l U138U13pun-8U13pun.i;}d U13.IIlll?.I;}d 
Ul3T\lU;}l;}}{ U138udp !l3IlS;}S (0) ll?AB apad pnS:>JBW!P BU13W!l38aq;}s 

l{B.I;}l?Q U13l?AB!qW;}d U13.Ianp8u;}d U13p U13BWµ;}U;}d JBl{ WBJBQ (£) 
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UB�UP rednp ' ( 1 )  lB,.fe -eped pnsopsunp -eUBffl'iffl'lm?:�fr 
, �3S 

·aadv UBqeqn.i;:)rtl��Jt>ffudw 'gp1 �s-ed - 
1 

- 131 urapsp pnS}J"B� "BUB�8-eq;:)S caav "BlU-Bl.I;:)d 'BS:rJl=?d.l m,�.oq1;1 (T-t----- 
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6171 Jl:?S"Bd HYH3YO J.3S · ·�·..1 l't JO v 3)1 NVO'WS 

naav UBtJl3qnI;:)d ms-ea ISWNIQHOO,,. j\1�\fd 13c!Wl.i.� 

.UB"BU;:)}J.I;:)q UB.I"B�UB trrrqm nnr trstnq .l!q}J"B -ep-ed l"Bqw-e18U!Jl:?d aHda 
-ep-edd}J UB:>J!"BdW"BS!P (1)  l"BA-e -ep-ed pnS}J"BW!P "BUBW!B8-eqds trarode-j (0) 

·-eAUlil}J!.I;:)q UB{Ilq (ureuo) 9 :>JnlUil S!SO�O.Id UBp 
a8dV "BW'Bl.I;:)d .ldlS;:)W;:)S !S"BSTI"E?;:).I UB.10d-e1 unsnxuom l.{B.I;:)"Ba l.fBlU!.I;:)W;:)d ( 1 )  

8171 Jl:?S"Bd 
caav 

"BW'Bl.I;:)d .l;:)lSawas !S"'BS!Jl:?aH UB.IOd"B'] 

Ill"BS;:)}I UBµj-eg 

caav NVHV80H3d NVa oaav VWVlll3d H3J,S3W3S ISVSI'IV3H NVHOdV'l 

IHA 8V8 

'UB8UBpun-8UBpUn.I;:)d UB.Inl"B.I;:)d UBillU;:)l;:)}J UB8uap !"E?IlS;:)S 

UB}J"BUBS}J"Bl!P ( 1) l"BA"B aped pnS}J"B� "BUBW!B8-eqas awa UB"B{Op8U;:)d (0) 

·UBn-epu;:)8Uad UBp UBS"B.M"E?8uad 'UB"BU!qW;:)d 

UBp uaaqesrrereuad 'UBsnd-e�udd 'UBqeusnwad 'UBUB8U'BltJl3PU!W;:)d 

'UB!BUUad 'UB-emq!pwad UBp UBUBW"B8U;:)d 'UBl"B"'BJUBWad 

'UB"B�U;:)d 'UB-ep-e8uad 'UB.I"B�UB8U;:)d UBp traqrunqcot U"B"'BUB:)U;:).I;:)d 

rrndqour 8u-e£ U'Bl"Bµja}I UBqn.inpS;:):>J qey-ep-e awg u-e-e1op8uad ( 1) 

l171 y-es-ed 

qe.1a-ea Jffi!W 8UBmg UB-e1op8uad 

UBd-eppa}I UBµj-eg 

'UB}Jd"E?l;:)l!P 8UBA U'Bl"B.I"BAS.I;:)d rqntrsnram }J"BP!l UB"BA"B!qW;:)d 

UB.I"Bnp8U;:)d S'Bl"B UB.I"BA"BqW;:)d qmuuod "B{!q-ed-e '-eUBp UB.I!"B:lUad }J"B{OU;:)W ·p 

UBp �U'Bln:>J8UBs.1aq 8UBA mrep UB"B!P;:)S.Ial;:)}J !fn8U;:)W ':) 

�UBmA-eqwdd qmuucd ursrep urrutrearcr 

8UBA UB-eA-e!qwad UBmnp8u;:)d UB8Uill!q.1ad UB.l"BU;:)qa}J !fn8uaw ·q 

�Q}ld}IS 

-ey-eda:>J q;:){O UB:>Jl!q.I;:)l!P 8UBA UB.I"BA-eqwad qmtnrod UBd-e:>J8uap:>J !l!PUaw ·-e 

»tmun treqtf "B.M;:)}J.Iaq 

ans "BS"E?Il}I 'UB"BA"B!qWad UBmnp8uad U"B"BUBS}J"Bpd "B}J8UB.I w-ey-ea 

9171 Jl:?S"Bd 

. Q}ldd tranf rues.rod S'Bl"B an8 "BS"E?Il}I qmtnrod l"B.InS UB8U;:)p 

UB:>Jn:>J"BUP (0) l"BA"B -ep-ed pns}J"BW!P -eUB�8-eqas UBn:>Jnqqepu!Wad (£) 
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·as:dV 8U8llldl -ep.Idd traqeqrucd inrepw 1TD'VTIV1:a.rf· 

pnsopsunp "'Bll"'BUI!B8""Bqds -efu-epq sruo]' .I"'Blll"'B tre 

.renra 'is-esiu-e8.10 anm .ranra 'is-es1u-e8.10 

. -··-· ..  · - -  

\§nv-.l.!. ;  . .  ,  I  ,  •  • •  Jria�.,. 

·-efu-eydq ){dfqo treroutr .I"'BllNWll\111/,tmp''���){�� NVQ''Q'8 

.renra '-efu-epq siudf .nnrra trap 'lIBl"'B�d)I .nmre 'w-e�Clffll{ttj :t�dliiW,aJ.:,, 

l!Un .rmtra 'is-es!u-e8.10 .nntra �TIP l""Bd-ep u-em�u-e U""B.IdSd8.Idd 

1 S t f"'BS"'Bd 

U"'B.I"'B�UV U"'B.IdSd8.l:;)d 

l"'BdWdd)I U"'B�"'BS: 

'vnx 

rsurnsn madurejatn -euq-ed-e OS:dV treqeqnaod urepsp ll"'B){l""B�ll!l!P 

sruaq 8u-eA U"'Bl""B�d}I trap w-e.180.Jd -eµdlllli u-ems-es ll"'B!"'Bd"'BJ ·J 

trap !!"'Bd""BJ.Idl }[E?P!l VD)I tsumsn -enq-ed-e OS:dV treqaqruad urapsp 

�ll"'B.In){!P sn.raq 8u-eA U"'Bl"'B�d)I trap w-e.180.Jd -eµdlllli u-ems-es ll"'B!"'Bd"'BJ ·q 

!u-ey-eµdq u-em�u-e unqm OS:dV ll"'B"'Bll"'BS}fl'?Tdd 

�.M. nsrs U"'B){-8u-eqwµ.iddwdw u-e8udp OS:dV traqeqruod 

urerap 8undW"'Bl!P ){mun U"'B){fnsnn> l""Bd-ep 8u-eA um-e�d)I trap w-e.180.Jd ·a 

:u-es-epf trod !"'Bl.JdS!P 

(0) l"'BA""B -ep-ed pnsspsunp -eu-ew!"'B8-eqds SVdd treqnqruad u-e8u-eJU""B.I w-ey-eo (t,) 

·-eAuwnpq ds U""B)ld"'Bldl!P 

8u-eA VD)I u-e8udp rsurnsn treepoqrad !BUd8UdUI u-es-epfudd !"'Bl.JdS!P 

(0) l"'BA""B -ep-ed pnsspsunp ""Bll"'BW!"'B8-eqds VD)I uaqeqruod u-e8u-eJU""B.I w-ey-eo (£) 

·ad}I� traqaqruad u-e){ms-ep.1dq svdd uaqaqruad mros vn)I treqeqruad 

u-e8U""BJU"'B.I urepsp d){ ( 1 )  l"'BA"'B eped pnS){"'BUJ!P "'BU"'BW!"'B8""Bqds VD}I !SUinS"'B 

u-e8udp ranscs ){"'BP!l 8u-eA u-e8u-eqwd){.Idd ll"'B){!S""BfnW.IOJWdW µ-edns: (0) 

·qe.1d-ep u-e-eA-e!qUldd u-e-e�udd trap .roqums traqeqnrsd ·J 

rrere /u-ep 

!qe.1d-eo -efu-eps: !S""B){Of"'B ""BAll!S"'BS!f"'Bd.Idl ){"'BP!l nm-e trerredurejod ·q 

!qe.1d-eo U"'Bl""Bd-epudd !S){dAO.Id ""BAU!Bd"'BJ.Idl ){"'BP!l rrera trerredurejod ·a 

:"'BAU!P"'BJ:ldl -edn.idq l"'Bd-ep '-e jnrnq (0) l"'BA"'B 6v I f"'BS"'Bd urapsp pnS){"'BUl!P 

-eu-ew!"'B8-eqds VD){ rsumsa u-e8udp ransas ){"'BP!l 8u-eA u-e8u-eqUid){.ldd (1)  

OSI f"'BS"'Bd 

SVdd u-eqeqn.Idd trap VD)I u-eqeqn.idd 

-e8µd)I U"'B�"'BS: 

·-es-e!q .ran] u-e-ep-ed){ ·d 

rrera /u-ep !l-e.1nmp u-e-ep-ed){ ·p 

!u-ey-eµdq U"'B.I"'B�U"'B trrrqai W"'Bf"'Bp U"'B)l"'Bun8!1) Sn.I"'Bl.{ 

""BAUUinpqds u-em�u-e tmqm Vd'US U"'B){q-eqdAUdW 8u-eA u-e-ep-ed){ ·J 

!-efu-epq sruo]' .rmtra trap 'U"'Bl"'B�d)I 

.rmtra 'w-e.180.Jd .rmtre '!S"'BS!U"'B8.IO l!lln .rmtra '!S"'BS!U"'B8.IO .I"'Blll"'B 

u-em�u-e ll"'B.I:)Sd8.Idd ll"'B){n){"'BUP sn.raq ll"'B){q-eqdAlldW 8u-eA u-e-ep""Bd){ ·q 
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•tra.re�tra !SBS!{Bd.I trarodej WBJBP UBJf!l3dWBS!P lnqdS.ldl tra.renp8udd 

BJfl:?W G8dV traqaqrircd tra}fn}fBpW Jfl:?P!l l{B.Idl:?Q l{BluµdWdd {Bq 

WBJBP rrere G8dV treqeqruad lfBPldS tra}fnJfBI!P ( I )  lBAB aped pnsspsunp 

Btrall!'88Bqds lB.In.IBp UBBpl:?d}f retrapuour }f{llUn tra.renp8udd {Bq WBJBQ (0) 

·aadv treqeqruod tra8traotra.1 WBJBP (1 )  lBAB -v9 JBSBd 

WBJBP pnsspatrrrp Btrawre8Bqds BAUtra.re�tra B!PdS.ldl urrqoq 8traA lB.In.IBp 

traBpl:?d}f ratrepuour }f{llun tra.renp8udd tra}fJnS�UdW l{B.ldl:?Q l{BluµdWdd (I )  

-vSI JBSBd 

lB.In.IBQ traBpl:?d)I traBtrapUdd 

Wl:?Udd)I tra�B8 

·ad)IS V)RI rrere /trep Gd)IS VdG tral{Bqn.Idd WBJBP rqrrqap �qd{.Idl 
UBJf!SBJnW.IOJ!P 'o jrirrrq (0) lBAB 6-v I JBSBd WBJBP pnsspsurrp BUBW!'88Bqds 
UB.renp8udd UBBUBpudd JffllUn BAuumpqds unqm Vd'HS UBB�Udd 

£SI JBSBd 

G8dV tral{Bqn.Idd WBJBG BAUWnpqds tmqnj, 

tra.re�uv tra8um!q.Idd q!q� Bs!s UBB�udd 

BW!P)I tra�l:?8 

·tra8UBpun 

-8trapun.zdd uarruarod tra{llUdld}f UB8Udp ransas µBdna trarrunraj WBJBP 

.rrump UB.re�tra UB.IdSd8.I� BIBO Bll:?l reud8UdW lnfUBI �qd{ tra{llUdld)I (L) 

·aadv treueqnrod 

8tralUdl Bp.Idd BAUtra}fdl:?ldl!P lfBPldS UBJfnJIBI!P UB.ldSd8.Idd ·q 

rrere !Q8dV treqeqruod UBJfnJIBPW JIBP!l ·B 

:B{!qBdB 

UB.re�tra !SBS!{Bd.l UB.IOdBJ WBJBP 8undfilBl!P (s) lBAB BpBd pnsopmrrp 

BtraW!l38Bqds G8dV trareqefuod 8UBlUdl µBdna tramraraj UBl{Bqn.Idd (g) 

·UB.re�UB 

!SBS!JBd.I UB.IOdBJ WBJBP 8undllil:?l!P rrere G8dV uaqeqruod 8UBlUdl 

Bp.Idd UB8traoUB.1 WBJBP tra}f8tram!P BAUlnf UBps (0) lBAB aped pnsopsurrp 

BUBW!'8�Bqds Q8dV trareqefuod �UBlUdl µBdna UB.ffi.ll:?.ldd UBl{Bqn.Idd (g) 

'caxs vao UBq-eqn.zdd WBJBP UBJf!SBJnW.IOJ!P 
'(0} lBAB trap (I)  lBAB BpBd pnSJIBW!P BtraW!l3�Bqds tra.re�UB tra.IdSd�.ldd (-v) 

·µBdna qd{O UBJfdl:?ldl!P (0) lBAB 

BpBd pnSJIBW!P BUBfil!B8Bqds BfUBpq }fdfqo WBJBP BfUBpq }fdfqo trerotrtr 

.ranra trap Bf trapq sruof WBJBp Bf trapq }fdfqo .JBlUB UBIB�UB tra.IdSd�.ldd (£) 

·aadV UB.reqBfUdd �UBlUdl µBdna trarruuraj uaqeqruod 

!nJBJdW UBJfnJIBI!P I S I  JBSBd WBJBP pnsJIBW!P BUBW!'8�Bqds BfUBpq 
}fdfqo traromr .JBlUB rrera /trap Bf trejoq }fdfqo .JBlUB UB.re�tra tra.IdSd�.ldd (0) 
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·mreu;np;;>q lrn.ro�rre unqm smsruJv tre U!W :requrey N\t8V>4 . 
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8�A U!"BI UdWIU(Op "Bl.Ids awa rreqnlnqdr;uid��mtl\:'\f8R�r·:,ji(; H�131 

treruas -e8.roq .raptrms '-e[rrepq .rapmns SlS!"(l:? '!rt:cµf.?_t:-7'-:°'--·----- 
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'caav uaqeqnrod 8U!Ud>(d.I dpO>[ undqcur trandurej � J.'jslfffil81HV9N'103)1 NVOY8 
Il"Bl"B /rrep �(J}ldd -ep-edd>( Qd}IS V}RI tre!l3dUIBAUd�ilffla'OW"§V�Ya 13dW3J.� 

�q-eqn!P redsp 8treA Qd}IS VdG -eµ;;>l!.l}{ ·q 
mreq trel"B�d)I trep W"B�OJd ·-e 

:rre8u;;>p !"BlJ;;>S!P Qd}IS -ep-edd>( tre>(!"BdUIBs!p ' (1)  
l"BA"B nped pnS}{BUJ!P "BtreU!!"B8-eqds S\fdd traqeqruod trap \ffi)I rreq-eqn.rdd (?;) 

·ad}IS \f)l'M tmsriauaur UIB"(l:?p q-e.rd-ep l"B>[8tre.rdd treuropod tpafuour 
'(l) l"BA"B LSI "(l:?S"Bd UIB"(l:?p pnS}{BUJ!P -etrew!l38-eqds G'MdG -eures.rdq 

ri-edna fl"B}{Bddsw q-epl 8rrei{ S\fdd treqeqnxod trsp \ffi)I rreq-eqn.rdd (1) 

8S T "(l:?S"Bd 

·U"B"Bud>[.Idq rre.ro�rre trrrqm UIB"(l:?p smsruJv trejnq -enp;;>>[ 

�U!W l"Bqurey 8U!"(l:?d S\fdd treqeqnrcd trap vnx traqeqnzod rpefuour • 
9-e>["BddS!P trap -eures.rdq suqaqrp ( T )  l"BA"B -ep-ed pnsspeurrp -etrew!l38-eqds 

S\fdd traqaqn.rcd ue8u-eorre.r trap \ffi)I uaqeqruod rre8rreotre"M (?;) 

·rre-eu;;>>[.Idq rre.ro�rre 

trrrqm urepsp smsruJv trejnq "BUJ"Bl.Idd �ll!W l"Bqurey 8U!"[T:?d Q'MdG 

-ep-edd>( tre>[!l3dW"BS!P (?;) l"BA"B OST "(l:?S"Bd UIB"(l:?p pnS>("BW!P "BtreU!!"B8-eqds 

S\fdd uaqaqnrod rre8u-eorre.r trap \ffi)I treqeqrucd rre8u-eorre'M (1) 

l S t "(l:?S"Bd 

G8d\f rreq-eqn.rdd rreunsnAUdd 

rred-eppd)I rre�-ea 

·rre-eUd>(.Idq rre.ro�rre trrrqm UIB"(l:?p "BAUU!"BI trel"B!8d)I trap ure�o.Id 

-eµdU!){ rre.ros-es treredeo rre8rre.rruJu;;>d Il"Bl"B /rrep 8rreyn tre"(l:?.M.p-efudd 

tre>[n>["BUP redep (?;) l"BA"B SST "(l:?S"BdUIB"[l:?P pnsspsurrp "BlrnW!l38"Bqds 

(uosrad qrqnd "BUJ!I) %OS trap l.{!qdy rreurunucd !UIB"(l:?8udw G8d\f UIB"(l:?p 

traeunrauad !S"BWflSd tre>[q"Bq;;>AUdW 8treA "BS"B!q .raru tre"Bp"Bd>( prq UIB"[l:?Q (?;) 

·rre-eUd>(.Idq tre.ro�tre unqm UIB"(l:?p trel"B!8d)I trap UIB�OJd -eµdU!)I 

rre.r-es-es ueradeo trel"B>[8U!U;;>d Il"Bl"B /rrep nrsq trel"B!8d)I uaqequreuod 
tre}fID[BUP l"Bd-ep (l) l"BA"B SST "(l:?S"Bd UIB"(l:?p pns}{BW!P "BtreU!!"B8-eqds 

(uosrcd qrqnd "BUJ!I) %OS trap l.{!qdy tre>(!"BUd>( !UIB"(l:?8udw G8d\f UIB"(l:?p 

U"B"BUJ!.I;;>Udd !SBUJ!lSd tre>[q-eq dAUdW 8treA -es-e!q .rony rreapB;;>>[ "[l:?q UIB"[l:?Q ( T )  

9S r "[l:?S"Bd 

·rre8rrepun-8rrepun.rdd uarruarod rremudld>( rre8udp ransas 
9-edna rre.rm-e.rdd UIB"(l:?p .rruerp (1)  l"BA-e apad pnsspsunp -erreU!!"B8-eqds 

"BS"B!q .rarq tre"Bp"Bd>( l"BqP{"B 08d\f traqeqruod !l3Ud8UdW lrBillUdld)I (£) 

· (uosrcd qrqnd "BUJ!I) 

%OS trap .rasaq l.{!qdy ummrnuod Il"Bl"B tre>(!"BUd>[ !{ll"B"(l:?8UdW G8d\f UIB"[l:?p 

rre.ronp8udd Il"Bl"B /rrep treaurtrauad !S"BWflSd tre>[q-eqdAUdW 8treA rre-ep"Bd>( 

tre>("Bdn.rdw ( 1 )  l"BA"B ap-ed pnsxeunp -errew!l38-eqds -es-e!q .rerq rre-ep-ed)I (?;) 
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·mrnu.mdmaA:uad Ul?}lmp3pW Qcl}IS -ereda}l 'm?rensas��-�}l lecl-e;p.I�l . :, ·:t II 

( 1 )  ll3Al3 -ep-ed pnsxsunp -em?mre8-eqas OdVJ. !Sl3}l��llqS-p?ql;"tl:.Iw�\(�J>I UlfO\tS 

"Od}IS VdO treqeqruad trap Od}IS V)Rl .ranre Ul3ll3�ar��O�JQ�Q{l3dW3.i.;:t 
trap !fBW!U!W m?m?Al3Pd .IBPUl3lS ·1 

!QW8 traqrunqox treatreouarcd ·q 
!m?fill3S 138.raq .repums ·8 

!-ef m?pq .IBpUl3lS S!S!fBUl? 'J 

!-eµaU!}I .IOll3}l!PU! ·a 
!-eµau!}I treredao ·p 

!-eA:uure1 traerreouarad uoumxop ·o 
!!nfmas!p lfBial 8m?A rifaur traarppard ·q 

!SVdd treqnqruad trap Vfi}I treqaqrusd ·-e 

:m?8uap Qd}IS 

VdO traqeqruad trap Qd}IS V}I� 13.IBlm? m?"fBnsasa}l l[Bl3puam }lfilUn 

OdVJ. qayo Ul3}1ID{l3TIP (1)  ll3Al3 nped pnsspstnrp -em?mre8-eqas !Sl3}llJµaA (0) 

"!Sl3}llJµaA!P 
}lfilun Q}ldd !firepm OdVJ. -ep-eda}l m?}l"f8dm-es1p Qcl}IS qayo unsnsrp 

lfBPl 3m?A 08dV treqnqruad urapsp m?}l.IB38m?!P Ul:?}113 8u-eA: Qcl}IS VdO 
treqaqn.red trap riraq Ul3ll3�a}I trap m-e.I3o.Id ranurour 8m?A Qcl}IS V}I� ( l )  

091 f8Sl3d 

"m?l[Bqn.zad l[Bplas tmdrreur traqaqruad m?}lID{l3HP urrqoqos 

}freq m?l3Al3!qmad trap '-efm?pq 'Ul3l-ed-epuad }lafqo tretotrtr '}lafqo 's1uaf 

')lodmop}l '-eµaU!}I m?.ras-es treredao ll3nmam Qd}IS VdO m?l[Bqn.Iad (£) 
"Od}IS VdO treqeqruod 

urspsp Ul?}l!Sl3TfiW.IOJ!P (1 )  ll3Al3 nped pnsspsurrp -em?mre3-eqas Ul3ll3�d}I 

trap m-e.130.Id -eµaU!}I Ul?.Il3Sl3S treredao m?3m?.In3uad rrere Ul3ll3}13UfUdd (0) 

·-eynmas m?}ldl3lal!P lfBial 3m?A trep Ul3ll3�a}I trap m-e.I3o.Id -eµau!}I 

m?.ras-es treredeo m?3m?�uad rrere Ul3ll3}l8U!uad -edn.zaq 'q jn.mq (0) ll3Al3 

8 9 1  ll3Sl3d urarep pnsspsurrp l3Ul?W"f83l3qas l[Bqil!P ll3dl3p 3m?A Qd}IS VdO ( 1 )  

1 9 1  f8Sl3d 

· aadV treqeqruad -ep-ed Qd}IS V)Rl tretmsnxuod d-ep-eq.1al stptrearmr 

srrerntn nreoas mp3paq v6 f8Sl3d m?3uap redures 88 f8Sl3d urepsp pnsspmnp 

-em?mre8-eqas Qcl}IS V}I� treunsnxusd urao l3ll3l reua�uam m?IllUdld}I 

091 f8Sl3d 

'naav 

traqeqruad 8Ul3lUdl -ep.Iad m?3m?Om?.I Ul?UTISnAUdd traqeq "f88l3qas Q}ldd 

-ep-eda}l m?}l"f8dm-es1p ' (1 )  ll3Al3 -ep-ed pnsopnnrp -em?mre3aqas Qcl}IS V)Rl (0) 

· ( 0 )  ll3Al3 8 9 1  f8Sl3d urapsp pnsspeurrp l3Ul?W"f83l3qas SVdd treqeqrucd 

trap vnx ueqeqn.rod m?}l.ms-ep.1dq Qcl}IS V}I� unsnxuour Qcl}IS areda}I ( l )  

6 9 1  f8Sl3d 
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(l}ldd qdyo unsnsrp qBPl 8UBA OS:dV UBqBqn.1l'?m-mffl'.Jn;�p;r99.,��u�o� • e 

11 

v9I yBSBd .1,3s· , ·�J {:JN\>l13>i ltOVS 

IS\' IG?:.JOO)' �V�'ift.l 13dW3.1S, 
·ya!SOS 

UBnlUBq UB.IBS;}q UBp 'Bwµ;}U;}d lBWl:?yB 'awµ;}U;}d nureu IBlJBp ·p 
UBp !qBq!q UB.IBS;}q UBp 'awµdudd lBWl:?yB 'aruµ;}U;}d nurau .IBlJl:?P ·o 

!UBBAB!qUI;}d UBp 'afUBpq 
'UB:iadapudd }fdfqo trerotnr ':>y;}fqo 'S!Udf 'ua:ia�d)I 'Wl:?..6JO.Id '!SBS!UB8.Io 
'qB.l;}BQ UBqalUµ;}UI;}d tresrujj ln.InU;}Ul OS:dV uaqeqnrsd uareqefuod ·q 

!UBBAB!qUI;}d UBp 'afUBpq 'ua:iadapudd }fdfqo trerotnr UBp ':>y;}fqo 'S!Udf 

rnrnucur !SB}f.IJ!SBI:>f!P 8UBA GS:dV ueqeqnrod trareqefuod UBSB:>y8uµ ·a 

:sa:ia !J!P.I;}l 
l!:>f!P;}S 8U!yad trartdurej :ianUI;}UI (£) :ia.,(a aped pnsspsunp BUBUIIB8Bq;}s 

OS:dV treqeqruad traraqe]' trod 8ua:iU;}l µadng trarruaraj UB8UBOUB� (t,} 

. OS:dV ueqeqruod 

trareqetucd 8ua:iud:i µadng UB.JnlB.l;}d UB8UBOUB.I UBp UB8UBnd}f mou 

sma !J!P.l;}l ( I )  lBAB aped pnsoratmp BUBUIIB8Bq;}s 8un:>ynpudd U;}Uin:>fOO (£) 

·qB.1;}aa UBWl:?fu!d .IBlJl:?P ·w 

UBp !qB.I;}BQ UB8UBpB;) BUBO .IBlJl:?P 'I 

!UBBU;}}f .roq UB.IB�UB urrqm urepsp !IBqUI;}}f UB}f.IB�UB!P UBp 

UB}fl'BS;}JdS!P urrqoq 8UBA a.,(umny�ds UB.IB�UB unqa:i ua:ia�d)I .IBlJl:?P ·}f 

!UIBJ-U!Bl l;}SB UB8ua.Jn8u;)d UBp traqequreuod UBB.1!:>f.I� .IBlJl:?P ·r  

!qB.I;}BQ dBl;}l l;}SB UB8UB.Jn8U;)d UBp uaqequreuod UBB.I!}f.I;}d .IBlJl:?P .T 

!a.,(uu!Bl qB.I;}BQ !SBlS;}AU! UBp qB.I;}BQ yapow UBBl.J;)AU� .nnpsp ·q 

!qB.Idaa 8ua:in!d .IBlJl:?P ·8 

!ua:iaqaf .rod UBp UB8uo108 .rod !BMB8;}d qBymnf .IBlJl:?P 'J 

!a.re8;}U UB8UBn;}}f UBayop8u;}d 

B}f8UB.l;}}f Wl:?JBp !S8Utl.J UBp qB.I;}BQ UBqaluµ;}Ul;}d tresrujj 

UBnpad.Idld}f UBp UBSB.IBJ;}Sd}f :>ynlUn qB.ldBQ afUBpg !SBJnl!dB}fd.l .d 

!ua:ia�d)I UBp 'Wl:?..6JO.ld '!SBS!UB8.Io 'qB.I;}BQ UBqaluµ;}UI;}d 

trasrtrjj artrruratn UB!BnS;}S;}}f UBp qB.l;}BQ afUBpg !SBJnl!dB}f;}.I 'P 

!UBBAB!qUldd 

UBp 'af UBpq 'treradaptrcd S!U;}f ':>yodwop:>y 'ua:ia�d)I 'W1:?..6Jo.ld 

'!SBS!UB8.Io 'qB.I;}Bp UBqaluµ;}Ul;}d trasrujj ln.InU;}UI 08dV tretoutr ·o 

!!SBS!UB8.IO 

UBp qB.l;}BQ UBqaluµ;}Uldd Ul?Sn.Ifi an.mucur 08dV UBSB:>y8uµ ·q 

!UBBAB!qUldd UBp 'afUBpq 'ua:iadapudd 

sruo]' trap :>yodwop:>y artmuotn !SB:>fl.J!SBI:>f!P 8UBA 08dV UBSB:>y8uµ ·a 

:sa:ia !J!P.I;)l l!}f!P;}S 8u!1Bd trandurej lBnUI;}UI ' ( I )  lBAB apad 
pnS:>fBUI!P BUBUIIB8Bq;}s 08dV uaqeqnzcd 8ua:iud:i ap.I;}d UB8UB::>UB� (0) 

· Od)IS ayadd}f q;}JO UB:>fBU.IndUI;}S!P qBPl 8UBA 

Qd)IS VdO ueqsqnrcd UBp Qd)IS V)I� UB:>y.1asap.1dq 8un:>ynpudd uoumxop 

UBp 08dV uaqeqn.rod 8ua:iU;}l ap.Idd UB8UBOUB.I unsnznour (l}ldd (I) 

£91 yBSBd 
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·aMdG trep !')-..dng tll"ltre !')"'!l'da t l! '.dd tretpsqrtrad - .. - ·. � 
trap 'vnx treqaqtusd 'GcDIN uaqaqruad tra8u J>=i. !  (1 )  _!-eA:-e -ep-ed .-2U 
pnS}f8WrP -etrawre8-eqds G8clV treqeqrucd uareqef uod 8tm;:JfJ�V \µ1adua . . , : · It 

trarrunraj tra8tra::>tra.1 trap G8clV treqeqruod 8traltti�.tl>h tm8ired ' l >t N ·�s 

·µ-edna t.p10 tra}fdBldl!P urrqsqos !S"Bnl"BAd!P }flllUil ·�w��Qk . f113dl-�3.LS 

8U"BlUdl -ep.Idd tra8tra::>traN trenfruoszad l"B�U"Bl }f8fds !.IBq ("e8r.i) £ raqura] 

8u!l"Bd l"BS� q"BluµdWdd TI:>fB.M. !"88-eqds .muroqruj -ep-edd}f tra}f!BdW"BS!P 
aacIV uaqeqruod uareqefuod 8U"BlUdl µ-edna trarruaro.j tra8tra::>tra.1 trap 
"BW"BS.Idq m] ruosrp t{'BPl 8traA G8clV treqeqnzad 8U"BlUdl -ep.Idd tra8tra::>traN ( l) 

891 T"BS"Bd 

aadv traqaqn.idd tra.rnq-efudd 8U"BlUdl µ-edna trarrunraj tra8tra::>traN 

trap G8dV traqaqn.Idd 8U"BlUdl qa.1d-ea tra.Inl"B.ldd tra8tra::>traN !S"Bnl"BA� 

s-epqdSd}I tra�"B8 

·-eA:uwnpqds tmqm 

G8clV tra"BtraS}f8pd traq"B.M."B��U"Bl.I� 8U"BlUd'.J. -ep.Idd "BAUU"B}fd"B'.}.dl!P 

t{'BP'.J.dS tra}{TU[l3TIP G8clV treqaqruad 8U"BlUdl -ep.Idd tra8tra::>tra.1 trad"B'.}.dUdd (£) 
•tra"BUd}f.Idq 

tra.rn�tra trnqm G8dV W"BT"BP tra}f.rn�trarP t{'BPl 8traA: tra.rnnp8udd 

tra}f8traS}f8pW r-i-edna 'G8dV treqaqnrcd 8U"BlUd'.J. -ep.Idd tra8tra::>tra.I 
d-ep-eq.Id'.J. µ-edna tra�Udp "BW"BS.Idq tresrundox nqw-e8UdW :>fBP!l ( l) 

1--eA:-e -ep-ed pnsxaunp -etraw!B8-eqds lll}f8.M S"Bl"Bq raduras GNdG l"Bq W"BT"BG (i) 

·.1!q}f8.Idq U"B"BUd}f.Idq tra.rn�tra urupn urrqoqas 

uemq (-e8µ) £ l"Bqw-e1 8U!T"Bd µ-edna -ew-es.1dq GNdG qd10 tra}fn:>fBTIP G8dV 
uuqnqruad 8U"BlUdl -ep.Idd tra8tra::>tra.I !BUd8UdW trssrundaa tranqw-e8Udd (t )  

l9l T"BS"Bd 

G8dV traqaqn.Idd 8U"BlUd'.J. t{'B.Id"BQ trarruaraj tra8tra::>traN tranfnldS.ldd 

qnynddSd}I tra�"B8 

·svdd treqeqrusd trap 'V{l}I treqeqrtrod 'GcDIN traqaqrtrod -ep-ed 
treuropcdroq G8clV trsqeqn.rod 8U"BlUd'.J. -ep.Idd tra8tra::>tra.1 tras-eqaqwdd (0) 

·tra8trapun-8trapUn.Idd uarruarod tralllUd+d}f tra8udp !BnSdS 

8unJtnpUdd uoumxop trap tras-epfudd "B'.J..IdSdq G8dV traqaqrtrod 8U"BlUd'.J. 

-ep.Idd tra8tra::>tra.I treJf!BdW"BAUdW µ-edna t{'BPldS GNdG trap µ-edna qd10 

tra}f8traS:>f8UP G8dV ueqsqrusd 8U"BlUdl -ep.Idd tra8tra::>tra.I uw-eqaqwdd (1)  

991 T"BS"Bd 

•tra"BUd}f.Idq tra.rn�tra Uilq-el .IdqWd+ddS trejnq "Bnpd}f 

�U!W l"Bqw-e1 8U!T"Bd -ew-es.1dq trenfruosrad t.p10.1�wdw "B}f8tra.1 W"BT"BP 

s-eqaq!p }flllUn 8lln}fnpudd ucumxop trap tras-epfu� !B'.J..IdS"fP QNdG -ep-edd}[ 

G8dV traqeqruod 8U"BlUdl -ep.Idd tra8tra::>tra.I tra}{!BdW"BAUdW q!f"B.M µ-edna 

S9l T"BS"Bd 

G8clV traqaqn.Idd trad"B'.}.dUdd 

traUqWdSd}I tra�"B8 
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0UIDJl? !SllelTm�-;;';=��d�--;ue;; p trn2fuend}f 
trarodejod !SUBltlmfB trn�f!qd}f rmdqour 'B l:?:AB -oL T fBSBd 
WEfBP pnsopsunp BUBW!E8Bqds l{B.ldBQ l{BlUµd 1UfV trn�f!qd)I (1) 

Tl T  fBSBd 

0Ul3.IOdBpd SB:J!'.JUd trap !SUBlUID{l? SB:J!ffiiH �l� .: ·�S�P., 
(T)  lBAB BpBd pnS�W!P Btrnlli!E8Bqds l{B.ldBQ lfBlUwtJlr�d �- 

·trn8trnpun-8trnpun.Idd UB.InlB.Idd uen:iudld}f trn8udp ransos SV8 ·J 

trap �OdVS ·q 
�l{B.ldBQ l{Blll!.ldWdd !SUBlUil}{V trn�f1qd)I 0B 

:ue}l.IBSBp.Idq �trns�np qB.IdBQ qe:iuµdWdd !SUBlUil}{V (T )  

l{B.ldBQ l{BlUµdWdd !SUBlUil}{V 
n:JBSd)I ue!8B8 

HVM3VO HV.LNRl3W3d NVDNV03)1 NVMOdV'13d NVO ISNV.LN.ffiIV 

XI8V8 

·uB:>fdB'.Jdl!P mqosrci tresrundox 

l{BPldS µBq (B8!l) £ lBqWEl 8U!fBd .muraqnjj BpBdd}f UB}l!EdWES!P 

(0) lBAB BpBd pnsspsurrp Buelli!E8Bqds <RidO tratndund uesrundog (s) 

0BAUln}fµdq BU.IndµBd 8trnp!S eped Ul3:>f.IOdBl!P 

(z;) lBAB npsd pnsxeurrp BUBW!E8Bqds <RidO Ul3U!dW!d UBSn:Jndd)I (t:,) 
008dV ueqeqruod 8UBlUdl Bp.ldd tredeaaucd .IBSBp UB:>f!pBf!P 

(0) lBAB BpBd pnsspsurrp Buelli!E8Bqds <RidO treutdund uesrundojj (£) 

·a�dO treurdund tresrundaa uB8udp 

trn}ldB'.Jdl!P (T) lBAB nped pnsspsunp Buelli!E8Bqds uaeumduraauod TISBH (0) 

·trnm88ue trapaq 

!IlfBPW O�dO trn8udp BWES.Idq OdVJ, !IlfBPW !:JBdng UB:>fIDJl?l!P (t:,) lBAB 

691 fBSBd WEfBP pnsspnmp Buelli!E8Bqds !SBnfBAd nsBq ueBU.IndwdAUdd ( I )  

·Bwµdl!P !SBilfBJ\d nsBq �fds µBq (qnf ru) l BWEI 8U!fBd UBBU.IndWdAU� 

UB:>fIDJl?ldW <RidO BWES.Idq !:JBdng 'awrd� trep 'svaa traqaqrtrod 
'VO)I uaqeqruod 'Od)I� uaqeqnaod 'wnwn ue8uµuddd}f '�uµ 

q!qdl 8trn.& ue8trnpun-8trnpun.xdd uarruarod Ul3Il'.JUdld}f ue8udp rensos 

�P!l (z;) lBAB BpBd pnsopmrrp BUBW!E8Bqds 08dV treqeqruad trareqef trod 
8UBlUdl !:JBdng ue.InlB.ldd ue8ueJtrn.I trap 08dV treqeqnaod 8UBlUdl 

Bp.ldd trn8Ul3Jlle.l !SBilfBAd TISBq �BAUdW .rnuroqrqj fBq WEfBO (t:,) 

·ue8trnpun-8uepun.xdd umruarcd uen:iudld}f trn8udp ransas 

!:JBdng trn.In:JB.Idd !PBf uour 08dV trareqefuod UBqeqn.xdd 8UBlUdl µBdng 

lle.In:JB.ldd UB8UBJUl3.l UBp Bp.Idd !PBfUdW 08dV ueqeqn.Idd 8UBllldl 

Bp.Idd trn8trnJue.1 UB:>fdB:idudw µBdns 'awrcRI UBp 'svaa treqaqruod 

'VO)I uaqaqruad 'a� uaqeqruod 'urnurn UB8uµuddd}f '�U!l 

q!qd1 8ue.& UB8UBpun-8trnpun.I� trarruarod UBil'.JUdld}f ue8udp ransas 

(z;) lBAB nped pnsspsurrp BUl3W!E8Bqds 08dV treqeqruad uareqefuod 

�UBllldl !:JBdng UB.In:JB.ldd UB�UBJUB.l UBp Q8dV uaqaqruad �UBllldl 

Bp.ldd UB8UBJlle.l !SBilfBAd TISBq lrn}{BlBAUdW .muroqnrj fBq WEfBO (£) 
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.!SJrnltIIDJl3 smnua .·, \\f�--l 
rureps Gd)IS u-e8u-end}f uarodsj Sl?l'B !S-epnosu""""-l'l'ffl---·8-eqds- trarodejod . ...  ;  �v-J 
smnuo qdyo q-e.rd-ea q"Bluµdl.lldd u-e8u-end}f -tre!f-eAudd trap 
ueunsnxuod SdSO.Id ll-e}f-edn.Idl.ll q°B.ld°BQ ql?luµ Ild}f u-e.rod-epd (1) 

.l'BSild ql?lU!.Jdl.lldd .repums UlUJl3 

u-e8-eq u-e8udp ll-e)IS"B.I-epS!P (l) l'BA"B aped pnS}f"BUI!P 'Bll-elll!"B8-eqds sva (£) 
·u-e8u-end}f 

traroda] trap u-e.r-e88u-e ue-eu-es}f-epd 'u-e.r-e88u-e8udd rmdqaur 8u-eA 
'q°B.ld°BQ ql?lll!.Jdllldd u-e8udp l'BSild ql?lU!.Jdl.lldd nrenre !S'BP!lOSUO}f.ldl trap 
snrejos 8u-eA y-euo!s-eu nreoos u-e8u-end}f trarode] trap u-e8u-end}f }f!lS!ll?lS 
ll-e)fpnftlh\dl.ll }{IllUil trenfruzoq (1) l'BA"B aped pnsspaunp "Bll-eUI!"B8-eqds sva (l) 

·d-e)l8Udl "B.1-eOdS u-e8u-end}f 
trarode] trap csav .IIll}fn.IlS u-e}fmqUI-e88udUI 8u-eA urure !S"B}{IPPO}f • 
ll-e}ftufBPUI urapsp q°B.ld°BQ q"Bluµdl.lldd !8-eq ueuropod ll-e}f-edn.Idl.ll 
'o jrurrq (1 )  l'BA"B Ol I y-es-ed urapsp pnS}f"BUI!P 'Bll-elll!"B8Bqds sva ( 1 )  

cz t y-esad 
·µadna trarnraraj u-e8udp .IIllB!P ( l) lBA"B 

npad pnsopsunp au-eUI!1?8aqds GdVS !1?Ud8udUI lnfu-e1 �qdy u-emudld}I (t,) 

"Gd)IS !SU"BltIIDJl3 urorsrs trap Q}ld)IS 

!SU"BltIIDJl3 tnoasrs rmdqaur (1)  l"BAB -epad pnsspsunp au-eUI!"B8aqds GdVS (£) 
·u-e8u-end}f trarodej Sl?lB trerereo ·8 

trap !Sl?l!Il}fd ueqaqrucd trarodej ] 

!sa}{ srire trarodej ·d 

!y-eUO!SB.lddO trarodej ·p 
'.BO°B.ldU ·o 

!�qdy u-e.r-e88u-e oppss ueqeqruod trarodnj ·q 

!u-e.r-e88u-e !Sasnad.1 trarode] ·a 

:µnd!PUI l!}f!PdS 
8u!y-ed (1)  lBAB aped pnsopsunp au-eUI!"B8aqds u-e8u-end}{ uarodaj u-e!f"BAUdd (0) 

·u-e8u-end}{ trarodaj ll-e!fBAUdd trap 'opjes BOB.ldU tretmsnauad 

'.r-esdq romq UI-eyapd}f 8U'!lsod 'yau.rnf -epad Ul?ll?lBOUdd '!S}f"BSll-e.ll 

!SBJt!J!lUdp! ll-e}ftu{BpUI urepsp rstreiunxs Jt!UJ{dl trap .mpcso.rd u-eqmd 

lBill.lldl.ll 'q Jn.rnq ( 1 )  lBAB Ol I yasad urapsp pnsspsurrp au-eUI!1?8-eqds GdVS (1) 

ll r yasad 

• 

·µadna ll-e.lillB.ldd u-e8udp .!Ill"B!P ( 1)  l"BAB apad pnsspsurrp 

Bll-elll!"B8BqdS !SUl?lUil}{V ll-e}f-ef!qd}I !°BUd8Udl.ll lilfll-el q!qdl ll-eillUdld)I (t,) 

"dVS u-e8udp rensos a..Mµsµdd rrere !S}f"BSll-e.ll u-edaJt8un8udd 

rrere jtrap 'll-e!l?l!lldd 'u-e�udd 'u-erure8udd '!S!U!.PP .1ma8Udl.ll 

(1) l"BA-e -epad pnsopnmp -eu-elll!"B8aqds UlUJl3 rsumurops u-e}f-ef!qd)I (£) 

·u-e8u-end}f trarodejod u-e!faAudd urerap trenptred !1?8-eqds !S8unµdq 

8u-eA u-e8u-end}{ trarodej .rnsun-.rnsun sme u-esapfudd l"Bill.lldl.ll (1) lBAB 

-epad pnsspsunp au-elll!"B8aqds u-e8u-end}{ trarodejcd !SUl?lUtufB u-e}f-ef!qd)I (l) 
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"CRldO Bped;>}{ Ul:?}{TlfB!P 08dV treetras pd u-e B.M.B��u-eµ;>d 
8U'BlU;>l Bp.I;>d Ul38Ul3::>Ul3.I 'q"B.I;>BQ l{"Blll. ;>� -µBp Ul:?8.t.ren;>}{ 
Ul:?.IOdBI BWµ;>u;>m l{"Bpl;>S tramq [anp] ?; lBqWBI � Ul:?l;S}fµ;>UI;>d TISBt{ 
Ul:?.IOdBI Ul:?}{!"BdUI"BAU;>UI umjoq u-e8u-en;>)I BS}{. .:IV c p:-ea y-eq UI"81"80 (t>) 

"q"B.I;>BQ l{"BlUµ;>UI;>d trep u-e8UBild}{ Ul:?.IOdB . '�I��dS trejnq 

(anp) 0 lBquror 8u!l"Bd u-e}{!"Bs;>pS!P (0) lBAB BpBd Prlfift�"i?°:e.) ..-�Jfo��!. 
u-e8u-en;>)I BS}fµ;>UI;>d u-epBg q;>ro u-e8u-en;>}{ u-e.1ocffiN l°tffl �l-H� 

"J!q}{B.I;>q u-em�u-e unqm q-epl;>S tramq (B89) 

£ lBqUI-eI 8u!y-ed u-e8u-en;>)I BS}lµdUldd u-epBg BpBdd}{ Ul:?}{!"BdilrnS!P ( 1 )  

lBAB BpBd pnS}{BUJ!P BUl3UI!"88Bq;>s q-e.1;>BQ t{Bluµ;>UI;>d u-e8u-en;>}{ trarodeq (0) 

"Ul:?BS}{µ;>UI;>d Ul:?}{Il}{BTIP 

}{nlun u-e8u-en;>)I BS}fµ;>UI;>d u-epBg BpBd;>}{ Ul:?}{!"Bduros!P umtaqos 
u-e8u-epun-8u-epun.1� Ul:?.IIllB.I;>d u-emu;>l;>}{ u-e8u;>p ransas q-eluµ;>UI;>d 

y-eU.I;>lll! SB.M.B8u;>d lB.IBdB q;>ro n�A;>.I Ul:?JIIl){BTIP (1 )  lBAB SL 1 y-esBd 
urapsp pnS}{BW!P BUl3UI!"88Bq;>s q"B.I;>BQ q-elUµ;>W;>d u-e8u-en;>}{ Ul:?.IOd"B'] (1 )  

9L 1 l°8SBd 

·u-e8u-epun-8u-epun.1;>d uarruarod u-emu;>l;>}{ 

u-e8uap !"BilS;>S J!q}{B.Idq u-em�u-e trnqm l{"BPl;)S trajnq (B89) £ lBquror 

�ll!l"Bd q"B.I;>BQ sµl:rld.I}fdS !Ill"BPUI µBdna BpBdd}{ Ul:?}{!"BdUIBS!P ( 1 )  lBAB 

BpBd pnS}{BUI!P BUl3W!"88Bqgs q"B.I;>BQ q-elllµdUldd u-e8u-en;>}{ Ul:?.IOd"B'] (£) 

·u-e8u-eng}{ trarodn] sma trererao ·8 

trap !Sl:rl!Il}{;> traqaqrtrod Ul:?.IOdBI "J 

!SB}{ sn.rs trarodaj ·g 

!y-eUO!SB.I;>do Ul:?.IOdBI ·p 

!B::>B.1gu ·o 

�t{!qar u-em�u-e oprss traqeqruad Ul:?.IOdBI ·q 
�Ul3.IB�Ul3 !SBS!l°8;>.I Ul:?.IOdB{ "B 

.nndqour l!Jf!p;>s 8ll!y-ed (1 )  lBAB 
BpBd pnsspsurrp BUl3UI!"88Bqgs q-e.1gBO l{"BluµgUJgd u-e8u-en;>}{ trarode-j (0) 

·aadv u-eBu-es){Bpd u-eqB.M.B�U�U'Bl.1gd IlJilU;>UI;>UI BJf8u-e.1 urepsp 

!:JBdna BpBd;>}{ Ul:?}{!"Bdurosw }{Illlln uarodejod SBl!:JUd !"88Bqgs O)ldd 

Il}{BI;>S O)ld)IS By-ed;>}{ q;>ro Ul:?}{!fBS!P trap rrnsnstp ( 1 )  lBAB v L 1 y-esBd 

nped pnS}{BUl!P BUl3W!"88Bq;>s q"B.ldBO q-elUµ;>W;>d u-e8u-eng}{ Ul:?.IOd"B'] ( 1 )  

SL 1 y-esBd 

·u-e8u-epun-8u-epun.1gd 

trarrunrod u-emugl;>}{ u-e8u;>p rsnsos �.1gq u-em�u-e trnqm q-eplgs 

trejnq (anp) 0 lBqUI-eI 8ll!l"Bd O)ldd !Ill"BldUl !:JBdna BpBda}{ Ul:?}{!"BdUIBS!P 
(1)  lBAB npsd pnS}{BUl!P BUl:?UI!"B�Bq;>s OcDiS u-e�u-en;>}{ trarods-j (£) 

·u-e8u-en;>}{ traroda] Sl:rlB U'Bll:rlB::> ·;> 

trap !SBl!Il}{a ueqaqruod Ul:?.IOdBy ·p 

!y-euo!SB.1ado trarodej ·o 

!B::>B.I;>U ·q 

�u-em�u-e !SBS!y-e;>.1 uarodej "B 

:9nd!pw l!Jf!p;>s �ll!I"Bd 
!SU'BlUil}{B Sl:rl!:JU;> !"88Bqgs Vd Il}{Bps Od)IS By-ed;>}{ qayo Ul:?}{!fBS!P trap 

trnsnsrp ( 1) lBAB BpBd pns}{BUI!P Bu-ell!"88Bqgs Qd)IS u-e�u-en;>}{ trarode-j (0) 



89 

'G8dV trarsqefuad 8tmlU;}l r-redng acIV· · traqeqrucd 
9 8uelU;}l -ep.I;}d 'G8dV 8ue:iu;}l -ep.I;}d ue8ud · ··qBpns G8dV 

ue-eues}{Bpd ueq-e.M.-e��u-eµdd traraqaf uod 8lffl�"'""ne 
ue8ueoue.1 trap G8dV ue-eues}{Bpd 
-ep.I;}d ue8u-eoue.I !S'Bil{BA;} ns-eq UB}{Bl'BAU;} .• �-q. merea· (0) : :l L ____ .., 

·n-edna l{;}JO ue}{dl:?l;}l!P umjoqas is-en��? �jyn:iitn d8dV 
u-e-eues}fBpd ueq-e.M.-erau�u-eµdd 8tmlU;}l -ep.I;}d u.JJYM ,:,.·:, ·fn':f!/ !i�1 �· 3 ij 

fB�tml }fBfds 8ump1.1;}:i I.IBll (-e8n) £ :i-eqme1 8U!fBd .1i-t!dql{g >tp H � 13dlld3.1$, 
ue}{!'Bdtuesip G8dV ue-eues}{Bpd ueq-e.M.-e�u�u-eµdd traraqafuod 

8tmlU;}l n-edng UB.Inl'B.I;}d ue8ueoue.1 trap -emes.1dq mfruosrp l{'BPl 

8ueA G8dV ue-eues}fBpd ueq-e.M.-e�u�ueµ;}d 8tmlU;}l -ep.I;}d ue8u-eoueN (1 )  

081 fBS'Bd 

·aadV ue-eues}fBpd u-eq-e.M.-e��u-eµdd 
trareqef uod 8tmlU;}l µ-edng UB.Inl'B.I;}d ue8ueoue.1 ue}{d'B!AU;}W µ-edng 

'(£) l'BA'B -ep-ed pns}{BW!P -euew!138-eqds -emes.1;}q tranfruos.rad .rasap S'BlV (t,) 
. .l!l{}fB.I;}q 

ue.re�ue urrqm l{'B{dl;}S usmq (qntru) L l"BqtueJ 8u1red UB}{Il}{"BUP (0) 
l'BA'B -ep-ed pns}{BW!P -euew!138-eq;}s -ep.I;}d ue8ueoue.1 -emes.1;}q uenfn:i;}S.I;}d (£) 

·-emeS.I;}q trenfruas.rcd l'Bd-epU;}W }{IllUil 

GNdG 'BtllBS.I;}q µ-edna seqnqrp (1 )  l'BA'B -ep-ed pnS}fBW!P 'BUBW!138"Bq;}S 

G8dV ue-eues}{Bpd ueq-e.M.-e�u�u-eµ;}d 8tmlU;}l -ep.I;}d ue8ueoueN (0) 

·.11l{}{B.1;}q ue.re�ue urupn l{'BPl;}S trejnq 

(ureuo) 9 l'BqtueJ 8U!fBd QW08 ue8UBil;}}{ UB.IOdl:?J trap -eµ;}U!}{ UB.IOdl:?J 

.resµl{}{! "Bµ;}S ue8uend)I -es}{µ;}W;}d uep-eg l{;}{O "BS}{µ;}d!P l{'BPl 8ueA 

ue8uen;}}{ trarodej trtdurejrp ue8udp GNdG -ep-edd}{ G8dV ue-eues}fBpd 

ueq-e.M.-ef-8u�u-eµ;}d 8uelU;}l -ep.I;}d ue8ueoue.1 UB}{!BdtueAU;}W µ-edna (1 )  

6L 1 fBS'Bd 

G8dV NVVNVS)IV'J3d NV8Vi\\VrDNODDNVJ,N3d 

DNV.LN3.L HVN3VG NVNO.LVN3d NVDNVJNVN NVNOSOAN3d 
X 8V 8  

·ue8uepun-8uepUn.I;}d trarruarod uenlU;}l;}}{ ue8udp 

!13IlS;}S ue8u-end}{ 8uep1q !P treqmupcurcd uasn.m ue}fB.re�u;}pAU;}W 

8ueA µ;}lU;}W trap µ;}lU;}W -ep-ed;}}{ ue}{!'Bdtuesip }{Illun 

UB.I;}lS;}W;}S trap tratrejnq ue8uen;}}{ trarodaj UB}{!f'BAU;}W trap UilSilAU;}W 

Q)ldd '!S'BW.IOJU! UB!13dtueAU� ueq!f'B.M.;}}{ !l{IlU;}W;}W l3}{8UB.I tllBfBQ (c:;) 

·ue8uepun-8uepun.I;}d tramrarcd treru U;}l;}}{ ue8u;}p 

!13IlS;}S Q)ldd !IlfBJ;}W µ-edng 13pl3d;}}{ UB}{!13dtuBS!P }{IllUil UB.I;}lS;}W;}S trep 

tretrejnq Qd)IS ue8uen;}}{ trarodej U'B}{!f'BAU;}W trap unsnxuom Vd 'l..{13.I;}'BQ 

ue8UBil;}}{ !S'BW.IOJU! UB!13dtueAU;}d ueq!f'B.M.;}}{ !l{IlU;}W;}W l3}{8UB.I IDBfBQ ( 1 )  

8L 1 fBS'Bd 

·(£) 

l'BA"B 9L 1 res-ed urepsp pns}{BW!P -eu-eW!138-eq;}s l..{13.I;}'BQ l{'Bluµ;}W;}d ue8uen;}}{ 

Ul3.IOdl3J Sl3l'B ue8Ul3Il;})I 'BS}{µ;}W;}d uep-eg U'B'BS}{µ;}W;}d US'Bl{ Ul3.IOdl3J 

d-ep-eq.I;}l UB!l3IlS;}AU;}d UB}{Il}{'BpW trap ued-e�uel U'B}{µ;}qW;}W µ-edng 

LL 1 fBS'Bd 
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·ue�uepun 
-'.auepUn.Idd trarruarod UBillUdld}f ue'.audp ran d{dS!P 'tl'.l}{"B.M 

. . .: · � 3 s  l'Bddl trap e..&uqn.inps ue}{!"BsdpsJp redep }{'B . :f'V d · .1;;ma -'.allelnkJ (£� 
·ue8uepun-8uepun.1dd uarruarod uemudlJJf l:Hl�ug:p mnSds mudµdl _1_,_L __ _. 

SJUdf '.allelnJd S'Bl'B JnITUf'BpUdW }{'Bq re..&undwdw H� tr ' ·�i;#.bfu�� I '.(�r.. . . 
Viti .... , �· , , \• 1,., � .... • , l N 'J 

"ITl}{'BM l'Bddl ue'.audp e..&uqn.ro:19.fiJf}ffl..��� :Ji d 3J. 
qe.1dea '.allelnkJ danos .1e8e ue}{'Bqesn'.audw qt]' e.M 'qe.1dea uee..&'B}fd}f trap 
'efuepq 'lleledepudd eyop'.audw }{tl'.lUn esen}{ µdqJp '.aue..& leqefdd deµds (1)  

69 

081 I'BS'Bd 

qe.1dea '.allelnkJ ueeyop'.audd 

ITl'BSd)I ue�eg 

H�3VO DNV.Ln NVO �3VO NVVAV){IDI 

IX 8V 8  

·µedng ue.1me.1dd 

rpafuour lnqds.ldl µedng ue.Inl'B.ldd ue'.aueoue.1 ue}fd'BldUdW µedng 

'(£) l'BA'B eped pnS}{'BWJP euewre'.iieqds epe}f.Idd ue'.aueoue.1 ueJiqesd'.audw 

}{'BPH .muraqnjj !.I'BH (sepq ewn) SI ITl}{'BM saraq urapsp yeq weyea (t,) 
· 08dV ueeues}{'By� 

ueqe.Me�un'.a8ueµdd '.allelUdl ep.Idd ue'.aueoue.1 depeq.1d1 µedng 

ue'.audp ewes.1dq tresrundcx nqwe'.audw }{'BPH O"MdO }f'Bfds '.iiumJq.Idl 

!.I'BH (qnfru) l leqwey '.aUJyed ue}{!"BdwesJp e..&uue.1Jdwe1 eµdsdq aadV 

ueeues}f'Bpd ueqe.Mef-8un8'.aueµdd '.allelUdl µedng trarruaraj ue'.aueoue.1 

'(0) l'BAe nped pns}{'BWJP euewre'.iieqds ueqesd'.audd qdyo.1dwdw }fITlUfi (£) 
. .muroqnjj !.I'BP ueqesd'.aUdd qd10.ldllidW q"B{dldS U'B}{d'Bldl!P 

' (1 )  l'BAe uped pnS}{'BWJP euewre'.iieqds µedng UB.Inl'B.Idd ue'.aueoue"M (0) 
· 08dV ueeues}{'By� ueqe.Me�un8'.aueµdd 

'.allelUdl µedng U"B.ITll'B.ldd U'B}{d'BldUdm trap unsnxuam µedng 

'08dV ueeues}f'Bpd ueqe.Me�un8'.allel.Idd '.allelUdl ep.Idd ue'.aueoue.1 

depeq.Idl µedng ue'.audp ewes.1dq tresrundcx nqwe'.audw }{'BP!l Q"MdO 

'µedng !.I'BP 08dV ueeues}f'Bpd ueqetAe�un8'.aueµdd '.allelUdl ep.Idd 

ue'.aueoue.1 e..&ueW!.Idl!P }f'Bfds trejnq (mes) 1 ITl}{'BM l'B'.a8Udl yeq weyea (1 )  

181 yesed 

"'BW!.Idl!P JSenyeAd nseq }f'Bfds '.iium!q.ldl !.leq (qnfm) l ewey 
8u!yed ueeU.IndwdAUdd u�pw O"MdO ewes.1dq µedng 'ue'.auend)I 

es}fµdWdd uepeg uees}f!.ldW� useq trarodn] uenuror nnftreppsputuatn 

}{'BPH rrera /uep '08dV treqaqnzod trareqafuod '.allelUdl µedng ue.1me.1dd 

'caav trareqefuod 8U'BlUdl µedng ue.1me.1dd '08dV treqaqnaod 

'.allelUdl ep.Idd '08dV '.allelUdl ep.Idd ue'.audp ue'.alleludµdq 08dV 
ueeues}f'Bpd ueqe.Me�un8'.aueµdd traraqaftrod '.auelUdl µedng ue.1me.1dd 

ue'.aueoue.1 trap 08dV ueeues}f'Bpd ueqetAe�un8'.aueµdd '.allelUdl 

ep.Idd ue'.aueoue.1 !SenyeAd useq UB}f'Bl'BAUdW .muroqnjj yeq weyea (£) 
·µedng ue.1me.1dd !Pef UdW µedng trarruaraj ue'.aueoue.1 

trap ep.Idd !Pef UdW ep.Idd ue'.aueoue.1 U'B}{d'BldUdW µedng 'ue'.auend)I 
es}f!.IdWdd uepeg ue--es}fµdwdd useq trarodaj trerunoa rm]' treppeptmrour 

qeydl uep '08dV ueqeqnrcd trareqafuad '.aU'BlUdl µedng ue.1me.1dd 
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; :J\f)f ! 
qdyo tIB)fBtIBS}{Bl!P 8trnA µadna U13.ffil"B.ldd '18 -s1:r.rmq!SJPU . ·----:.;;sv =i 
U13}£8f!qd}J trn}{d"BldUdW µadna (1 )  l"BA"B nped .P "BU"BW!"B8"Bqds a 
l"B}{B.l"BAS"BW apadd}J trnll13A"Bpd Ul3}{l"B}{8 tudUr' a�8U13.I . W"Bl"BO {0) . � �)>i3S 

·U138U13 , � .. . uru.?d uarruarod .. , 

trnnlUdld}J U138udp !"Bnsds l"B)fB.l"BAS"BW apadd}J trnU13A"BpclHhli?$13Jf8U!UdW . · '" 11  

"B}{�U13.1 W"BT"BP orrta }{mudqwdw l"Bdap �� .t3eilJ:i'-tiµGfil,d"d { jU4 N"ova 
IS"fH-J csocx :i V" 13dW3lS. 

l 81 l"BS"Bd 

H�3VO wnwn NVNVAV'l NVGV8 
IIX ava 

·aadV W"Bl"BP qa.1daa aftrnyda U13.m�U13 aped trn}{U13qdq!p 

q"B.Id"BQ trnW"BfU!d U13p �U13lfi Ul3"BlOJd8U� l"Bq!){B jnqurn 8trnA "BA"B!8 (£) 

·U138U13pun-8trnpun.idd 

U13.IIll"B.Idd tIBnlUdld}J trn8udp ransas treuraf tnd U13�pw redep µadna (0) 

·trn8U13pun-8U13pun.idd uamrarod 

Ul3IllUdld}J U138Udp !"BnSdS 8U"Bln Ul3"BlOJd8Udd Ul3}{Il}{"B{dW l"Bd"Bp µadng ( 1 )  

981 l"BS"Bd 

q"B.ld"BQ U13W"BfU!d U13p q"B.ld"BQ 8U"Bln Ul3"BlOJd8Udd 

l"BdWdd)I U13!8"B8 

·qa.1daa }{!l!W 8U13.ma U13ayop8udd 8U"BlUdl 

ap.Idd W"Bl"BP .rruarp 8trnA 'U138trnpun-8trnpun.idd trarruarod trnmudld}J U138udp 
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J1ll3d!S1l.IBd UBp 'Sl3lH!ql3llln}fl3 
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·qe.1a1:?p 

traqmutranrad Bpl3d !PBµal 8UBA qe.1al3p UB8UBna}f UBlfB{l3Sl3UI.Iad qB.M.Bfuaw 
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·ue8uepun -8uepun.idd uarruarod uenllldld}f ue8udp rensos sn.raq 
l..{13.Idl3Q ue8uend)I ue13yop8Udd l..{13113Pl3 
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ue8uepun-8uepun.1dd 

UB.IIlll3.Idd uenlUdld}f 13p13d ll313l,. ue8udp pnSJil3W!P 8ue.A 
"ll3Jfl3.Il3AS13W traqrunqax uaqnuourod Jinlun UBJf13Wl3ln!P l..{13.Idl3Q 

ue8uend)I l..{13113Pl3 •• ll3Jfl3.Il3AS13W }{mun ll313JUBW,. ue8udp pnsJf13W!P 
8ue A ·113uo!s.1odo.1d trap mfl3.M. ue8udp �UP 8ue£ dl3Jf!S 
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tfB.I:;J"BQ UBtfB+U!.1:;)Uldd UB"B.I"B�UdpAUdd U"Bl"B!8d)I tfB}l"Bd"B !"BUUdUl 
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